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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selessai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. 

(Q.S Al-Insyirah 6-7) 

 

Cara membaca IMPOSSIBLE yang lain adalah I’M POSSIBLE! So nothings is 

possible jika kita mau berusaha! 

(Helmy Yahya) 

 

Boleh tidak suka kepada orang lain, tapi ucapkan saja di mulut, jangan sampai ke 

hati, karena kalau sudah sampai hati bisa menjadi benci dan dendam. 

 

(Penulis) 
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METAFORA DALAM BERITA OLAHRAGA SUPERSKOR 
PADA SURAT KABAR TRIBUN JOGJA  

 
Oleh Aldilla Rizky Prita Wardani 

NIM 10210141032 
 

ABSTRAK 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metafora pada bidang 
olahraga khususnya sepakbola, meliputi:  (1) jenis-jenis metafora yang terdapat di 
dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja, (2)  Jenis makna 
metafora yang terdapat di dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar 
Tribun Jogja, (3) fungsi metafora yang terdapat di dalam berita olahraga 
Superskor pada surat kabar Tribun Jogja. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 
bahasa yang digunakan dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 
Jogja. Objek penelitian ini adalah jenis-jenis metafora, makna metafora, dan 
fungsi metafora yang digunakan di dalam berita olahraga Superskor pada surat 
kabar Tribun Jogja. Data diperoleh dengan teknik baca dan catat.data dianalisis 
dengan metode padan pragmatis dan metode agih dengan teknik BUL. Teknik 
lanjutan penelitian berupa teknik perluas dan teknik sisip. Keabsahan data 
diperoleh melalui ketekunan pengamatan dan expert judgement. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, jenis metafora yang 
terdapat dalam berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja adalah 
metafora ke-ada-an (being), metafora kosmos (kosmos), metafora tenaga (energy), 
metafora substansional (substance), metafora permukaan bumi (terrestrial), 
metafora benda mati (object), metafora tumbuhan (living), metafora binatang 
(animate), metafora manusia (human), metafora genus ke spesies, metafora 
spesies ke genus, metafora spesies ke spesies, metafora analogi dan metafora 
sinaestik, metafora yang paling sering muncul adalah metafora analogi. Kedua, 
makna metafora dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja 
ada dua yaitu makna gramatikal dan figuratif, yang paling sering muncul adalah 
makna gramatikal. Ketiga, fungsi metafora yang ditemukan pada penelitian ini 
terdiri dari penyebutan pemain hebat, konsep menang, konsep kalah, kerja keras, 
berhubungan dengan gol, aktivitas dan posisi di dalam sepakbola, benda, 
klasemen dan babak di dalam sepakbola, penyebutan nama tim, taktik, tempat 
bertanding, dan ekspresi, fungsi yang paling banyak ditemukan adalah metafora 
yang befungsi untuk menyebut pemain hebat. 

 

Kata kunci: Metafora, berita olahraga, surat kabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa menjadi salah satu cara untuk menyebarkan informasi dari individu 

satu ke individu lainnya. Manusia tidak akan bisa berkomunikasi dan bertukar ide 

jika tidak mempelajari atau mengenal bahasa. Secara sederhana, bahasa dapat 

diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati. 

Bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat 

untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin maju, bahasa pun terus ikut berkembang. Di 

dalam bahasa tidak ada status quo atau patokan yang pasti dan semuanya berubah 

seiring berjalannya waktu.  

Pesatnya perkembangan teknologi global juga memicu penyebaran informasi 

yang sangat cepat. Informasi disebarkan melalui banyak media, sebagai contoh media 

massa dan media cetak. Media massa, khususnya surat kabar sebagai salah satu media 

penyebaran bahasa, memuat berbagai informasi aktual yang sedang terjadi di 

kalangan masyarakat dan terbit secara periodik. Setiap surat kabar mempunyai cara 

penulisan dan pemilihan bahasa yang berbeda dalam berita yang ditulisnya, 

keragaman cara penyampain dan bahasa tiap surat kabar tersebut yang menjadikan 

unik dan menarik untuk diteliti lebih lanjut.   
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Di Indonesia, surat kabar sering disebut juga dengan istilah koran. Pengertian 

surat kabar atau koran sudah banyak disampaikan oleh berbagai sumber, salah 

satunya Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyebutkan surat kabar adalah lembaran-lembaran kertas bertuliskan berita dan 

sebagainya, atau disebut juga koran. Sumber lain menyebutkan Surat kabar atau 

koran adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat 

dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya aktual dan berisi 

informasi dari seluruh dunia untuk diketahui pembaca” (Effendy, 1993: 241). 

Koran mempunyai dua fungsi, fungsi utama dan fungsi sekunder (Effendy, 

1993: 47). Fungsi utama dari surat kabar adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang apa yang ada di sekelilingnya 

baik di dalam maupun luar negeri, sebagai media penyampaian opini masyarakat 

tentang apa yang sedang terjadi dan sebagai media untuk jual beli dan promosi 

dengan cara pemasangan iklan dan media pencarian kerja melalui rubrik lowongan 

pekerjaan. Fungsi sekunder dari surat kabar ada beberapa macam, seperti menjadi 

wadah promosi atau mengkampanyekan proyek-proyek yang bersifat sekali dalam 

waktu tertentu, misalnya para calon wakil rakyat yang berkampanye menggunakan 

media massa salah satunya koran (Effendy, 1993: 245). 

Media massa dalam hal ini khususnya surat kabar memiliki peranan yang 

cukup penting di dalam masyarakat. Alwasilah (1997:47) mengatakan bahwa media 

massa memiliki tiga peranan penting, yakni sebagai (1) alat untuk mencerdaskan 
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bangsa, yakni medium pendidikan, (2) alat pemasyarakatan bahasa, sehingga 

mengurangi kesenjangan bahasa antara penduduk , dan (3) materi pengajaran bahasa, 

sedangkan selain itu surat kabar juga berfungsi untuk menghibur pembaca dengan 

rubrik-rubrik menarik yang disajikan di dalamnya. 

Di dalam menulis sebuah berita biasanya jurnalis menggunakan bahasa kiasan 

atau yg lebih umum sering disebut gaya bahasa atau majas untuk membuat tulisannya 

lebih menarik untuk dibaca. Gaya bahasa adalah bahasa indah yang dipergunakan 

untuk meningkatkan efek dengan jalan memperkenalkan serta memperbandingkan 

suatu benda atau hal tertentu dengan atau hal lain yang lebih umum (Tarigan, 1985: 

5). Banyak gaya bahasa khususnya majas yang digunakan penulis atau wartawan di 

dalam surat kabar. Gaya bahasa sebagai bagian dari sarana penulisan kreatif, 

termasuk salah satu aspek kajian yang cukup bermanfaat dan menarik untuk ditelaah.  

Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan yang khas atau spesifik bagi 

seorang penulis yang dapat membedakannya dari penulis yang lain. Macam gaya 

bahasa yang digunakan oleh penutur/penulis sangat beragam seperti, perbandingan, 

metafora, personifikasi, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan meneliti dan menelaah tentang gaya bahasa atau penggunaan metafora 

di dalam menulis berita pada surat kabar atau koran.  

Metafora banyak dipakai dalam sebuah teks, salah satunya pada tajuk berita, 

seperti yang terlihat dalam tesis Laksana (1994: 129). Laksana mengatakan bahwa 

penggunaan majas metafora pada tajuk berita lebih produktif dibandingkan 



4 
 

 
 

penggunaan majas lainnya. Ia memberikan tiga alasan mengapa metafora lebih 

banyak digunakan, yaitu: 

1) Metafora lebih disukai oleh wartawan dan editor yang menulis 

tajuk berita dibandingkan dengan majas lainnya. 

2) Metafora potensial untuk memenuhi kebutuhan wartawan dan 

editor akan penggunaan kata yang baru. 

3) Metafora lebih menarik daripada jenis majas lain. 

Kesimpulan Laksana di atas membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

penggunaan metafora pada tajuk berita. Agar penelitian lebih terfokus maka saya 

hanya meneliti metafora yang terdapat pada tajuk berita olahraga. Dari pendapat yang 

dikemukakan Laksana di atas dapat disimpulkan tidak ada bahasa pers tanpa 

metafora. Berbagai tulisan di media massa cetak seperti di bidang ekonomi, politik, 

pemerintahan, olahraga, bisnis, dan lain-lain merupakan lahan subur untuk 

menggunakan gaya bahasa metafora. Penggunaan metafora didukung pula oleh 

pentingnya pembaca mengetahui berita yang dituliskan dengan sudut pandang dan 

perbandingan yang lain, dan tentunya menggunakan bahasa yang menarik (metafora). 

Setiap kalimat yang di dalamnya mengadung kata bermakna kias atau gaya 

bahasa memiliki makna yang berbeda-beda. Di dalam kata tersebut mengandung 

makna atau arti yang berbeda tergantung leksem yang terdapat pada kalimat tersebut. 

“pembedahan” makna secara linguistik terhadap kata yang mengandung majas 

dianggap perlu agar dapat diketahui apa makna atau arti dari kata tersebut, penulis 
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melihat dan meneliti penggunaan metafora di dalam surat kabar atau koran dari sisi 

bentuk, makna dan fungsi dari penggunaan metafora tersebut. 

Dalam hal ini, penulis memilih berita olahraga khususnya sepakbola karena 

banyak bahasa kiasan khususnya metafora di dalamnya. Penulis atau wartawan 

biasanya menggambarkan sebuah kata secara metafor agar pembaca lebih tertarik 

untuk membaca berita tersebut. Banyak bahasa metafora yang bisa ditelaah dari segi 

kebahasaan maupun struktur katanya, setelah menemukan berbagai macam metafora 

di dalam beirta olahraga, khususnya sepakbola, penulis akan menentukan makna dan 

fungsi metafora tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peran media cetak, khususnya surat kabar 

sangatlah penting bagi masyarakat. Salah satu surat kabar yang menarik menurut 

penulis adalah Tribun Jogja. Penulis memilih surat kabar Tribun Jogja sebagai media 

penelitian karena surat kabar tesebut masih jarang digunakan sebagai media 

penelitian karena terbilang baru. Surat kabar Tribun Jogja juga dinilai dinikmati oleh 

semua masyarakat khususnya kalangan menengah ke bawah, sehingga dapat diamati 

bagaimana kata-kata maupun kalimat yang digunakan wartawan dalam berita yang 

ditulisnya agar dimengerti oleh seluruh lapisan masyarakat. Analisis yang dilakukan 

akan fokus terhadap isi wacana dan gaya bahasa khususnya bahasa metafora pada 

rubrik olahraga atau sepakbola, karena di dalam menyampaikan berita olahraga 

wartawan lebih banyak menggunakan bahasa metafora untuk lebih menarik perhatian 

pembaca dan memberikan informasi kepada masyarakat melalui sisi dan pilihan kata 

yang berbeda. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang dan penjelasan di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Adanya berbagai jenis majas yang digunakan di dalam penulisan berita olahraga 

Supeskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

2. Adanya dominasi majas metafora di dalam berita olahraga Superskor pada surat 

kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

3. Adanya penggunaan kata-kata metafora yang sama namun mempunyai makna 

yang berbeda di dalam berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi 

April 2014. 

4. Adanya dominasi kalimat mengandung majas metafora yang sering digunakan di 

dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

5. Banyak jenis dan fungsi yang berbeda-beda pada tiap kalimat yang mengandung 

metafora dalam penggunaannya dalam berita yang dituliskan. 

6. Banyak makna yang berbeda-beda dari setiap majas metafora yang digunakan di 

dalam berita olahraga Superskorsurat kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah yang dikaji berdasarkan identifikasi masalah, perlu dikaji dengan 

pertimbangan jumlah sampel yang digunakan dalam desain menulis. Penelitian ini 

dibatasi ruang lingkupnya dan difokuskan pada rubrik berita olahraga khususnya 
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sepak bola yang diberi nama Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014. Adapun masalah yang dikaji adalah sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis metafora yang terdapat pada berita olahraga Superskor pada surat 

kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

2. Jenis makna metafora di dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 

Jogja edisi April 2014. 

3. Fungsi dari metafora dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 

Jogja edisi April 2014. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa sajakah jenis-jenis metafora yang terdapat pada berita olahraga Superskor 

pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014? 

2. Jenis makna apa sajakah yang terdapat di dalam metafora di dalam berita olahraga 

Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014? 

3. Apakah fungsi metafora dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 

Jogja edisi April 2014? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis hal-hal 

sebagai berikut. 
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1. Jenis-jenis metafora yang terdapat di dalam berita olahraga Superskor pada surat 

kabar Tribun Jogja edisi April 2014 

2. Jenis makna yang terdapat dalam metafora di dalam berita olahraga Superskor 

pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

3. Fungsi metafora di dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 

Jogja edisi April 2014. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

(1) Manfaat Teorestis 

Secara teoristis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana 

mengaplikasikan dan mendukung teori-teori yang disajikan dalam studi linguistik, 

khususnya di bidang semantik dan dalam bidang gaya bahasa maupun studi makna. 

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memacu untuk diadakannya penelitian 

yang lebih mendalam bagi penelitian selanjutnya 

(2) Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran, 

acuan, sumber pemahaman serta kajian mengenai penggunaan majas atau gaya 

bahasa dan studi makna di dalam semantik bagi peneliti maupun siapa saja 

yangsedang mempelajari tentang hal tersebut. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman antara penulis dan pembaca, penulis 

akan mendefinisikan secara operasional istilah-istilah yang digunakan di dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Majas adalah cara melukiskan sesuatu dengan cara menyampaikannya dengan 

sesuatu yang lain, baik melalui perbandingan, pertentangan, maupun pertautan. 

2. Metafora adalah gaya bahasa yang perbandingan yang paling singkat, padat dan 

tersusun rapi. Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti sebenarnya, 

melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan 

(Poerwadarminta via Tarigan, 1985: 15) 

3. Semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti atau makna. Di dalam 

semantik terdapat pengetahuan mengenai seluk-beluk dan pergeseran arti kata, 

disiplin ilmu semantik juga digunakan untuk meneliti atau menelaah bagian 

struktur bahasa yg berhubungan dengan makna ungkapan atau struktur makna 

suatu wicara dan wacana. 

4. Makna adalah hubungan antara lambang bunyi dengan acuannya. Makna 

merupakan bentuk responsi dari stimulus yang diperoleh pemeran dalam 

komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun hasil belajar yang dimiliki.  

5. Jenis-jenis metafora adalah macam atau jenis-jenis metafora berdasarkan 

penggolongannya.  
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6. Bentuk metafora adalah bentuk atau struktur kalimat yang di dalamnya terdapat 

majas metafora yang digunakan di dalam penulisan berita di dalam surat kabar 

yang bersangkutan. 

7. Fungsi metafora adalah kegunaan kalimat yang bermajas metafora dan efek yang 

ditimbulkannya bagi pembaca. 

8. Berita olahraga adalah laporan tentang suatu peristiwa atau pendapat khususnya 

di bidang sepakbola yang memiliki nilai penting dan menarik bagi sebagian besar 

khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media massa 

periodik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini berawal pada data dan bermuara 

pada kesimpulan. (Moleong, 2007: 6) menyatakan bahwa data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diteliti. Penelitian ini 

menyajikan data yang diperoleh untuk mendeskripsikan majas metafora yang terdapat 

dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar edisi April 2014. 

Melalui pendekatan ini, peneliti bekerja dan berinteraksi dengan hal yang 

diteliti, menganalisis dan memisahkan data yang telah diperoleh ke dalam klasifikasi 

yang telah ditentukan. Penelitian kualitatif merujuk pada penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh lewat prosedur statistic atau alat kuantifikasi lain. 

Penelitian kualitatif dapat meneliti kehidupan, cerita, perilaku atau hubungan 

interaksional seseorang, Data yang diperoleh dapat pula diubah dalam bentuk 

kuantitatif seperti halnya sensus, tetapi analisis dan interpretasinya kualitatif. Data 

kualitatif diperoleh melalui berbagai teknik seperti observasi wawancara, buku-buku 

dan video (Alwasilah, 2005: 51-52). 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah majas metafora yang ada di dalam berita olahraga 

pada surat kabar Tribun Jogja edisi april 2014. Penelitian bersumber dari surat kabar,  
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karena pertimbangan nilai aktualitasnya. Sumber penelitian adalah semua 

berita olahraga Superskor yang dimuat dalam surat kabar Tribun Jogja yang terbit 

setiap hari pada bulan April 2014. Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya dan 

difokuskan pada berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014  dengan pertimbangan penyampelan desain menulis. Surat kabar Tribun Jogja 

masih terbilang baru karena mengingat mulai terbit pada tahun 2011 sehingga belum 

banyak penelitian yang menjadikan surat kabar Tribun Jogja sebagai objek penelitian. 

Di dalam berita olahraga surat kabar Tribun Jogja banyak ditemukan penggunaan 

majas metafora untuk menggambarkan sebuah kata agar terlihat lebih menarik. 

Sasaran penelitian adalah bagian sumber penelitian yang representatif untuk 

menggeneralisasikan sumber penelitian. Objek yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah kata, frasa atau kalimat yang tergolong dalam metafora, jenis makna yang 

terkandung dalam metafora, jenis-jenis metafora yang terdapat dalam berita dan 

fungsi metafora. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber tertulis berupa bahasa tulis yang 

terdapat dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014.  

Sebelum melakukan pengumpulan data, dilakukan tahap observasi. Pada 

tahap observasi, peneliti mengamati objek untuk mengumpulkan data sementara yang 

terdapat di dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 
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2014. Peniliti menggunakan teknik baca dan catat dalam mengumpulkan data di 

dalam penelitian ini. Menurut Sudaryanto melalui Martiningsih (2012: 30) teknik 

baca dan catat yakni teknik yang digunakan utnuk mengungkapkan suatu 

permasalahan yang terdapat di dalam suatu bacaan atau wacana. 

Teknik baca dilakukan dengan kegiatan membaca berita olahraga khususnya 

sepakbola yang terdapat di surat kabar Tribun Jogja. teknik catat dilakukan dengan 

kegiatan pencatatan yakni dengan mendokumentasikan data. Dalam 

mendokumentasikan data, dilakukan pemindahan wacana Superskor pada surat kabar 

Tribun Jogja edisi April 2014 ke dalam lembar analisis data untuk kemudian 

dianalisis. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument) 

yang artinya peneliti dengan pengetahuan yang dimilikinya berusaha 

mendeskripsikan jenis-jenis metafora, fungsi dan jenis makna yang terkandung di 

dalamnya yang terdapat dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun 

Jogja edisi April 2014. Pengetahuan peneliti mengenai metafora khususnya dalam 

jenis, makna dan fungsinya di dalam wacana surat kabar yang dipelajari selama ini 

kemudian diterapkan menjadi alat yang penting dalam penelitian, semenjak 

pengumpulan data dari surat kabar, menyimpan data, dan memproses data. 

Penggolongan jenis, jenis makna dan fungsi metafora pada penelitian ini ditunjukkan 

pada tabel berikut 
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Tabel 1 Metafora, Idiom dan Kata Majemuk 

Diolah dari sumber: Katamba (1994: 21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Materi Indikator 

1 

 

Metafora 

 

Gaya bahasa yang paling 

sederhana yang mebandingkan dua 

objek secara analogi 

2 Idiom Entititas leksikal  yang lebih 

berfungsi sebagai sebuah kata, 

walaupun terdiri dari beberapa kata 

3 Kata Majemuk Gabungan kata atau leksem. kata 

majemuk adalah kata yang terdiri 

atas minimal, dua dasar yang tiap-

tiap dasar dapat berdiri sendiri. 
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Tabel 2. Jenis-jenis Metafora Berdasarkan Medan Semantiknya 

Diolah dari sumber: Haley (1980: 139-154) dan Lunsford (1980: 155) 

Inanimate (tidak hidup) Indikator 

Ke-ada-an (being) metafora yang meliputi hal-hal yang 

abstrak seperti kebenaran dan kasih 

Kosmos (cosmos) metafora yang meliputi benda-benda 

kosmos seperti matahari dan bulan. 

Tenaga (energy) metafora dengan medan semantik hal-hal 

yang memiliki kekuatan, misalnya angin, 

cahaya, api, dengan prediksi dapat 

bergerak 

Substansi (substance) metafora yang meliputi macam-macam 

gas dengan prediksinya dapat memberi 

kelembaban, bau, tekanan dan lain-lain. 

Permukaan bumi (terrestrial) metafora yang meliputi hal-hal yang 

terikat atau terbentang di permukaan 

bumi misalnya sungai, laut, gunung, dan 

sebagainya. Selain itu metafora ini juga 

meliputi hal-hal yang berhubungan 

dengan segala hal yang jatuh karena 

pengaruh gravitasi bumi. 

 

Benda mati (object) metafora yang meliputi benda-benda 

yang tak bernyawa misalnya meja, buku, 

kursi, gelas, dan sebagainya yang bisa 

hancur dan pecah. 

 

Animate (hidup) Indikator 

Tumbuhan (living) metafora yang berhubungan dengan 

seluruh jenis tumbuh-tumbuhan (flora), 

seperti daun, sagu, padi, dan sebagainya. 

Binatang (animate) yaitu metafora yang berhubungan dengan 

mahluk organism yang dapat berjalan, 

berlari, terbang dan sebagainya misalnya 

seperti kuda, kucing, burung dan 

harimau. 

Manusia (human) yaitu metafora yang berhubungan dengan 

mahluk yang dapat berpikir dan 

mempunyai akal. 
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Tabel 3. Jenis Metafora Menurut Aristoteles dan Ullman 

Diolah dari sumber Aristottle melalui Punter (2007: 12) dan Ullman (2005: 257) 

 

No Jenis Metafora Indikator 

1 Genus ke spesies Metafora yang berhubungan dengan 

perpindahan makna dari hal yang umum ke 

hal yang lebih spesifik. 

2 Spesies ke genus Metafora yang berhubungan dengan 

perpindahan makna dari hal yang spesifik 

ke hal yang umum. 

3 Spesies ke spesies Metafora yang berhubungan dengan 

perpindahan makna dari dua hal yang 

spesifik dan setara. 

4 Analogi Metafora yang berhubungan dengan analogi 

bahasa dan mengalami perpindahan makna. 

5 Sinaestik Metafora yang berdasarkan transfer dari 

satu indra ke indra lainnya. 
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Tabel 4. Jenis Makna Metafora  

Diolah dari sumber Santoso (2003: 17-19). 

No Jenis Makna Indikator 

1 Primer 
 

 

 

Makna inti yang dimiliki oleh kata-kata. 

Makna primer berkaitan dengan makna 

leksikal, makna denotatif, dan makna literal, 

yaitu makna yang dimiliki atau dipahami 

tanpa bantuan konteks 

 a. Leksikal Makna leksikal adalah makna yang dimiliki 

atau ada pada leksem meski tanpa konteks 

apapun, makna leksikal dapat berdiri sendiri. 

 b. Denotatif Makna yang sesuai dengan hasil observasi 

menurut penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perasaan, atau pengalamaan 

lainnya 

 c. Literal Makna yang belum mengalami perpindahan 

penerapan kepada referen yang lain 

2 Sekunder Makna satuan kebahasaan yang hanya dapat 

diidentifikasikan lewat konteks pemakaian 

bahasa. 

 a. Gramatikal Makna yang hadir sebagai akibat adanya 

proses gramatikal, seperti proses afiksasi, 

proses reduplikasi, dan proses komposisi. 

Makna gramatikal itu dikenali dalam 

kaitannya dengan unsur yang lain dalam 

satuan gramatikal. 

 b. Konotatif Makna lain yang ditambahkan pada makna 

denotatif tadi yang berhubungan dengan nilai 

rasa dari orang atau kelompok orang yang 

menggunakan kata tersebut 

 c. Figuratif Makna yang telah mengalami pergeseran 

pada acuannya.  
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E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 

mencari data dengan membaca sumber data yang menggunakan teknik pengamatan 

cermat, yakni seleksi data yang sesuai dengan klasifikasi data menurut satuan 

kebahasaan. Seleksi data disesuaikan dengan tujuan penelitian, sedangkan data yang 

tidak berhubungan dengan penelitian akan diabaikan. Teknik lanjut yang dilakukan 

adalah teknik catat atau pemberian kode untuk memudahkan pengecekan. Data-data 

yang berupa majas metafora kemudian dikelompokkan. Kategorisasi atau 

pengelompokan tersebut disesuaikan dengan tanggal terbit surat kabar tersebut.  

Adapun teknik presentase meliputi penghitungan jumlah majas metafora 

beserta presentasenya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar 

dominasi kemunculan data. Teknik tabulasi dilakukan dengan memasukkan data 

tersebut ke dalam tabel dan diklasifikasikan menurut data yang paling dominan. 

Tahap selanjutnya adalah inferensi atau pendeskripsian menurut data yang sesuai 

dengan interpretasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh penenliti. Deskripsi tersebut 

dengan disertai contoh-contoh kutipan untuk memperjelas dan memperkuat masalah 

yang dikaji. Tahap ini dilakukan berurutan sesuai dominasi data, sebagai dasar 

pembuatan kesimpulan. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Validitas data menggunakan validitas semantik dan morfologi, Semantik 

digunakan untuk melihat makna kata, kalimat dan paragraf konteks wacana, 

sedangkan morfologi untuk melihat struktur kata yang terdapat pada wacana 

tersebut. Selain itu validitas data dilakukan dengan cara mengkonsultasikan atau 

mengevaluasi kepada orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert 

judgement validity), yakni dosen pembimbing. Reliabilitas data menggunakan 

reliabilitas intrarater (pembacaan berulang-ulang agar diperoleh data yang hasilnya 

tetap dan reliabel) dan reliabilitas intrereter (sesama pembaca). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian terhadap metafora dalam berita olahraga Superskor 

pada surat kabar Tribun Jogja edisi April 2014, diperoleh hasil penelitian berupa 

jenis-jenis metafora, jenis makna metafora dan fungsi metafora pada surat kabar 

tersebut. Data diklasifikasikan menjadi 3, yaitu berdasarkan jenis-jenis metafora, 

jenis makna metafora dan fungsi metafora dalam berita olahraga Superskor pada surat 

kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 

 

1. Jenis-jenis Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar 

Tribun Jogja Edisi April 2014. 

  Metafora dapat diklasifikasikasikan berdasarkan medan semantiknya. Medan 

semantik adalah bagian tertentu dari leksikon yang didefinisikan dengan istilah atau 

konsep umum. Dalam penciptaan metafora, bahasa yang digunakan tergantung pada 

lingkungan sosial dan budaya (Haley, 1980: 139). Hal ini terjadi karena persepsi 

manusia terjadi dalam keseluruhan dengan lingkungannya. Persepsi manusia tersebut 

terdiri dari metafora ke-ada-an (being), benda langit (cosmos), energi (energy), 

substansional (substance), permukaan bumi (terrestrial), benda mati (object), 

tumbuhan (living), binatang (animate), dan manusia (human) (Haley, 1980: 159, 

Lunsford 1980: 139) kemudian ada jenis metafora Aristoteles yang ditemukan dalam 



45 
 

penelitian ini karena tidak ada di dalam metafora yang diklasifikasikan bedasarkan 

medan semantik, yaitu metafora genus ke spesies, spesies ke genus, spesies ke spesies 

analogi dan sinaestetik. Metafora yang paling banyak muncul dalam penelitian ini 

adalah metafora analogi yaitu sebanyak 50 buah. 

 

2. Fungsi Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar Tribun 

Jogja Edisi April 2014. 

  Metafora dalam berita olahraga Superskor pada surat kabar Tribun Jogja edisi 

April 2014 memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah metafora yang 

menggantikan istilah pemain hebat, metafora yang menggantikan istilah kalah-

mengalahkan-dikalahkan (konsep kalah) dan menang-memenangkan-dimenangkan 

(konsep menang), metafora yang menggantikan istilah yang berhubungan dengan gol, 

seperti satuan gol dan mencetak gol, metafora yang menggantikan istilah aktivitas 

dan posisi di dalam sepakbola, seperti bermain bola, posisi pemain di dalam 

sepakbola dan kegiatan yang ada di dalam pertandingan sepakbola, metafora yang 

menggantikan kata benda, metafora yang menggantikan istilah klasemen dan babak di 

dalam sepakbola seperti macam-macam pertandingan, melaju ke babak selanjutnya 

dan posisi klasemen di liga masing-masing, metafora yang menunjukkan penyebutan 

nama tim, metafora yang menggantikan istilah taktik, metafora yang menggantikan 

istilah tempat bertanding, metafora yang menggantikan istilah di dalam menyebutkan 

beberapa ekspresi seperti cemooh, pujian dan semangat.  
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3. Jenis Makna Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar 

Tribun Jogja Edisi April 2014. 

 Jenis makna yang ditemukan di dalam metafora adalah makna sekunder. 

Makna sekunder adalah makna yang bisa dipahami atau diidentifikasikan melalui 

konteks. Makna sekunder berkaitan dengan makna gramatikal,konotatif dan makna 

figuratif (Santoso. 2003: 19-20). Makna konotatif merupakan makna tambahan, 

sedangkan makna figuratif merupakan makna yang menyimpang dari referen yang 

ditunjuk (Santoso, 2003: 18-19). Makna gramatikal dapat digolongkan sebagai makna 

sekunder (Santoso, 2003: 20), karena makna gramatikal sebuah kata baik kata dasar 

maupun jadian tergantung pada konteks kalimat atau konteks situasi. Makna yang 

ditemukan dalam penelitian ini semuanya termasuk dalam makna figuratif dan 

gramatikal yang merupakan makna sekunder, tidak ditemukan makna konotatif di 

dalam penelitian ini, jadi hanya makna figuratif dan konotatif yang akan dipaparkan 

dalam tabel silang. Berikut akan ditampilkan tabel silang yang memuat jenis, fungsi 

dan makna metafora beserta contohnya dalam berita olahraga Superskor pada surat 

kabar Tribun Jogja edisi April 2014. 
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Tabel 5. Jenis, Jenis Makna dan Fungsi Metafora dalam Berita Olahraga 

Superskor pada Surat Kabar Tribun Jogja Edisi April 2014. 

 
No Jenis 

Metafora 

Jenis 

Makna 

Metafora 

Fungsi Metafora Contoh 

1 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Ke-ada-an 

(being) 

 √             Penyebabnya dua tim raksasa yang penuh rivalitas, Barca 

dan Madrid tersebut berebut gelar Copa del Rey. 
 1        1   

2 Benda langit 

(cosmos) 

√         1     Sinar bintang Ronaldo belum sirna pasca kemenangan 

Madrid semalam. 

 √ 4            Petr Cech bagaikan bintang di bawah mistar gawang. 

3 Energi 

(energy) 

 √ 1            Cahaya yang dipancarkan Ronaldo memang sedang 

bersinar di liga domestik. 

4 Substansional 

(substance) 

√       1       Momentum dua kemenangan beruntun atas Hull City usai 

ditekuk Everton menjadi angin segar bagi Arsenal. 

5 Permukaan 

bumi 

(Terestrial) 

√       1  1     Para pemain Manchester United, terutama Vidic dan 

Ferdinand menahan gelombang serbuan pasukan 

Bavarian. 

 √        1     Hal ironis terjadi justru ketika mereka kedatangan tim 

yang diperkirakan akan terjerembab ke jurang degradasi 

6 Benda mati 

(object) 

 

√  6    3  4 2  3   Para pemilik jaring laba-laba tersebut tetap cuek. 

 √ 4    2 1    1 3  Dukungan kedua orang tua dalam hal sepakbola mejadi 

salah satu tangga Neymar menuju kesuksesan 

7 Tumbuhan 

(living) 

√          1    Tim yang akan dihadapi Manchester City bukanlah tim 

kacangan. 

8 Binatang  

(animate) 

√          1    Mata elang Messi dapat melihat dengan jelas diving yang 

dilakukan Pique. 

 √ 1            Gareth Bale tampil layaknya badak pada laga Real 

Madrid kontra Atletico Madrid. 

9 Manusia 

(human) 

 √ 3     2       Marc Bartra menjadi aktor pada menit ke 68. 

10 Genus ke 

spesies 

√       1       Karir Paul Nedved mati setelah cedera hamstring yang 

menyerangnya. 

11 Spesies ke 

genus 

√      1        Beribu-ribu ucapan selamat diberikan kepada Christiano 

Ronaldo. 

12 Spesies ke 

spesies 

√  1 4  1 6 16 1 2   3  Publik tuan rumah bergemuruh setelah armada mereka 

merobek jala kiper Jose Pinto. 

 √      2  2     Pertandingan kontra Chelsea menjadi penentu apakah 

Everton akan tenggelam atau selamat. 
13 Analogi √  1 14   4 17  4  3 3 3 Hal itu terlihat saat The Blues menggebuk Stoke City 

dengan skor 3-0 

 √ 1     2    1 2  “Kami bekerja dengan banyak skenario yang berbeda” 

ujar Terry. 
14 Sinaestetik √   1  1 1 1  1    1 Christiano Ronaldo menatap laga melawan Borrussia 

Dortmund pada hari Kamis (3/4) dengan mata menyala-

nyala. 
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Keterangan: 

Fungsi Metafora:      Jenis Makna Metafora: 

1: Penyebutan pemain hebat     1: Gramatikal   

2: Kalah-mengalahkan-dikalahkan (konsep kalah)  2: Figuratif 

3: Menang-memenangkan-dimenangkan (konsep menang) 

4: Kerja keras      

5: Berhubungan dengan gol 

6: Aktivitas dan posisi di dalam sepakbola 

7: Benda 

8: Klasemen dan babak di dalam sepakbola 

9: Penyebutan nama tim 

10: Taktik 

11: Tempat Bertanding 

12: Ekspresi 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui hubungan antara jenis, fungsi dan makna 

metafora dari beberapa data yang dipaparkan, fungsi yang berbeda dari tiap jenis 

metafora menggambarkan beragamnya fungsi dari tiap metafora, namun ada beberapa 

fungsi yang sama pada tiap-tiap jenis metafora, sedangkan makna yang terdapat pada 

metafora adalah makna gramatikal dan figuratif yang keduanya termasuk dalam jenis 

makna sekunder. 
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A. Pembahasan 

1. Jenis-jenis Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar 

Tribun Jogja Edisi April 2014. 

 

a. Metafora Ke-ada-an (being) 

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 2 kata yang di dalamnya terdapat metafora ke-ada-an (being), yaitu 

metafora yang meliputi hal-hal yang abstrak seperti kebenaran dan kasih (Haley dan 

Lunsford, 1980: 139-155). Metafora ke-ada-an atau being yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah: 

(1) Petr Cech adalah malaikat di bawah mistar gawang. 

(052/10.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, malaikat adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut seorang kiper yang performanya sangat bagus 

ketika menjaga gawangnya dari serangan musuh. Pebanding dalam metafora di atas 

adalah seorang kiper, sedangkan pembanding metafora di atas adalah malaikat. 

Persamaan sifat antara “malaikat” dan seorang kiper yaitu di mata penulis kiper yang 

hebat memiliki perilaku atau dapat diwakilkan dengan konsep malaikat yang tidak 

mempunyai kekurangan. 

  Malaikat merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Petr Cech adalah 

malaikat di bawah mistar gawang” sedangkan seorang kiper yang hebat adalah tenor 
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pada metafora tersebut.. Medan semantik dari metafora tersebut adalah malaikat yang 

merupakan kategori hal-hal yang bersifat abstrak sehingga metafora tersebut 

merupakan metafora ada atau being. 

(1) Penyebabnya dua tim raksasa yang penuh rivalitas, Barca dan 

Real Madrid tersebut berebut gelar Copa del Rey 

(092/16.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, raksasa adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut tim sepakbola yang cukup tangguh dan “ditakuti” 

tim lainnya karena kehebatannya.. Pebanding dalam metafora di atas adalah seorang 

tim hebat, sedangkan pembanding metafora di atas adalah raksasa. Persamaan sifat 

antara raksasa dan tim hebatyaitu di mata penulis tim yang besar dan hebat dapat 

diwakilkan dengan konsep “raksasa” yang mempunyai makna makhluk yang 

menyerupai manusia, konon berbadan tinggi besar; gergasi; buta; 2nki sesuatu yang 

sangat besar, sangat terkenal di bidang tertentu, dsb: 3a ki besar sekali (melebihi 

ukuran biasa) (KBBI, 2008: 1135) 

  Raksasa merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Penyebabnya dua 

tim raksasa yang penuh rivalitas, Barca dan Real Madrid tersebut berebut gelar Copa 

del Rey” sedangkan tim yang besar dan hebat adalah tenor pada metafora tersebut.. 

Medan semantik dari metafora tersebut adalah raksasa yang merupakan kategori hal-

hal yang bersifat abstrak sehingga metafora tersebut merupakan metafora ada atau 

being. 
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b. Metafora Kosmos (cosmos)  

 Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 5 kata yang sama yaitu bintang yang termasuk dalam metafora kosmos. 

Metafora kosmos yaitu metafora yang meliputi benda-benda kosmos seperti matahari 

dan bulan (Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). Metafora kosmos atau cosmos yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(2) Pemain bintang asal Portugal ini masih menyimpan bara di hati 

setelah timnya dihentikan Borussia Dortmund (001/02.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, bintang adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut seorang pemain sepakbola yang performanya 

sangat bagus dan sudah terkenal karena kemampuannya tersebut. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah seorang pemain sepakbola, sedangkan pembanding metafora 

di atas adalah bintang. Persamaan sifat antara bintang dan seorang pemain hebat di 

mata penulis berita yaitu pemain yang hebat memiliki perilaku atau dapat diwakilkan 

dengan konsep bintang  yang mempunyai sinar terang.  

  Bintang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Pemain bintang asal 

Portugal ini masih menyimpan bara di hati setelah timnya dihentikan Borusia 

Dortmund” sedangkan seorang pemain sepakbola yang hebat atau mempunyai 

kemapuan yang mumpuni adalah tenor pada metafora tersebut.. Medan semantik dari 

metafora tersebut adalah bintang yang merupakan kategori benda-benda kosmos 

sehingga metafora tersebut merupakan metafora kosmos atau cosmos. 

(3) Bintang gaek Ryan Giggs ditunjuk menjadi manajer sementara 

Manchester United (141/26.04.2014) 
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  Dapat dilihat pada metafora di atas, bintang adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut seorang pemain sepakbola yang performanya 

sangat bagus dan sudah terkenal karena kemampuannya tersebut. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah seorang pemain sepakbola, sedangkan pembanding metafora 

di atas adalah bintang. Persamaan sifat antara bintang dan seorang pemain hebat di 

mata penulis berita yaitu pemain yang hebat memiliki perilaku atau dapat diwakilkan 

dengan konsep bintang  yang mempunyai sinar terang.  

  Bintang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Bintang gaek Ryan 

Giggs ditunjuk menjadi manajer sementara Manchester United” sedangkan seorang 

pemain sepakbola yang hebat atau mempunyai kemapuan yang mumpuni adalah 

tenor pada metafora tersebut.. Medan semantik dari metafora tersebut adalah bintang 

yang merupakan kategori benda-benda kosmos sehingga metafora tersebut 

merupakan metafora kosmos atau cosmos. 

(4) Sinar bintang timnas Spanyol ini akan beradu dengan performa 

cemerlang Luka Modric. (141/26.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, bintang adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut aura sebuah tim yang mempunyai catatan bagus 

atau kerap memperoleh kemangan di setiap laga sepakbola. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah sebuah tim sepakbola, sedangkan pembanding metafora di 

atas adalah bintang. Persamaan sifat antara bintang dan aura sebuah tim yang hebatdi 

mata penulis berita yaitu aura sebuah tim yang dianggap bagus dapat diwakilkan 

dengan konsep bintang  yang mempunyai sinar terang.  
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  Bintang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Sinar bintang timnas 

Spanyol ini akan beradu dengan performa cemerlang Luka Modric” sedangkan aura 

tim berkelas atau hebat adalah tenor pada metafora tersebut.. Medan semantik dari 

metafora tersebut adalah bintang yang merupakan kategori benda-benda kosmos 

sehingga metafora tersebut merupakan metafora kosmos atau cosmos. 

 

c. Metafora Tenaga (energy)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 2 kata yang di dalamnya terdapat metafora tenaga (energy), yaitu 

metaforadengan medan semantik hal-hal yang memiliki kekuatan, misalnya angin, 

cahaya, api, dengan prediksi dapat bergerak (Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). 

Metaforatenaga atau energyyang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(5) Cahaya yang dipancarkan Ronaldo memang sedang bersinar, baik 

di liga domestik maupun ligachampions (130/23.04.2014) 

 

  Dapat dilhat pada metafora di atas, cahaya adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut aura sosok pemain sepakbola. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah aura sosok pemain sepakbola, sedangkan pembanding 

metafora di atas adalah cahaya. Persamaan sifat antara cahaya dan aura sosok pemain 

sepakbola di mata penulis berita yaitu aura pemain yang hebat dapat diwakilkan 

dengan konsep cahaya yang mempunyai makna sinar atau terang (dari sesuatu yang 

bersinar seperti matahari, bulan, lampu) yang memungkinkan mata menangkap 

bayangan benda-benda di sekitarnya (KBBI, 2008: 235).  
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  Cahaya merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Cahaya yang 

dipancarkan Ronaldo memang sedang bersinar di kancah domestik maupun 

internasional” sedangkan aura sosok pemain sepakbola adalah tenor pada metafora 

tersebut.. Medan semantik dari metafora tersebut adalah cahaya yang merupakan 

kategori tenaga sehingga metafora tersebut merupakan metafora tenaga atau energy. 

(6) Christian Ronaldo menataplaga melawan Borussia Dortmund 

pada hari kamis (3/4) dengan mata yang penuh bara api. 

(001/01.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, api adalah lambang yang digunakan oleh 

penulis berita untuk menyebut semangat yang membara. Pebanding dalam metafora 

di atas adalah semangat yang membara, sedangkan pembanding metafora di atas 

adalah api. Persamaan sifat antara api dan semangat yang membara di mata penulis 

berita yaitu semangat yang menyala-nyala dapat diwakilkan dengan konsep api yang 

mempunyai menyala dan berkobar-kobar. 

  Api merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Christiano Ronaldo 

menataplaga melawan Borussia Dortmund pada hari Kamis (3/4) dengan mata yang 

penuh bara api” semangat yang membara adalah tenor pada metafora tersebut.. 

Medan semantik dari metafora tersebut adalah api yang merupakan kategori tenaga 

sehingga metafora tersebut merupakan metafora tenaga atau energy. 

 

d. Metafora Substansi (substance)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 2 kata yang di dalamnya terdapat metafora tenaga (energy), yaitu 
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metaforayang meliputi macam-macam gas dengan prediksinya dapat member 

kelembaban, bau, tekanan dan lain-lain (Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). 

Metafora substansi atau substance yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(7) Momentum dua kemenangan beruntun atas Hull City dan West 

Ham United usai ditekuk Everton menjadi angin segar bagi 

Arsenal (149/28.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, angin segar adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk menyebut kabar gembira. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah kabar gembira, sedangkan pembanding metafora di atas 

adalah angin segar. Persamaan sifat antara angin segar dan kabargembiradi mata 

penulis berita yaitu kabar gembira yang datang dapat diwakilkan dengan konsep 

angin segar yang kedatangannya banyak disukai orang karena menyegarkan. 

  Angin segar merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Momentum dua 

kemenangan beruntun atas Hull City dan West Ham United usai ditekuk Everton 

menjadi angin segar bagi Arsenal” kabar gembira adalah tenor pada metafora 

tersebut.. Medan semantik dari metafora tersebut adalah cahaya yang merupakan 

kategori substansi sehingga metafora tersebut merupakan metafora substansi atau 

substance. 

  

e. Metafora Permukaan Bumi (terrestrial)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 3 kata yang di dalamnya terdapat metafora permukaan bumi 

(terrestrial), yaitu metafora yang meliputi hal-hal yang terikat atau terbentang di 
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permukaan bumi (Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). Metafora permukaan bumi 

atau terrestrial yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(8) Para pemain Manchester United, terutama Vidic dan Ferdinand 

menahan gelombang serbuan pasukan Bavarian 

(016/03.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, gelombang adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk menyebut serangan yang bertubi-tubi atau terus 

menerus. Pebanding dalam metafora di atas adalah serangan yang bertubi-tubi atau 

terus menerus, sedangkan pembanding metafora di atas adalah gelombang. 

Persamaan sifat antara gelombang dan serangan yang bertubi-tubi di mata penulis 

berita yaitu serangan yang datangnya bertubi-tubi atau terus menerus dapat 

diwakilkan dengan konsep gelombang yang kedatangannya begulung-gulung dan 

dalam jumlah besar. 

  Gelombang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Para pemain 

Manchester United, terutama Vidic dan Ferdinand menahan gelomang serbuan 

pasukan Bavarian” serangan yang bertubi-tubi adalah tenor pada metafora tersebut.. 

Medan semantik dari metafora tersebut adalah gelombang yang merupakan kategori 

permukaan bumi sehingga metafora tersebut merupakan metafora permukaan bumi 

atau terrestrial. 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menjelaskan 

salah satu kegiatan di dalam bermain sepakbola, yaitu menyerang daerah pertahanan 

lawan. Sedangkan makna yang terkandung dalam metafora tersebut adalah sedangkan 
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makna yang terkandung dalam metafora tersebut adalah makna gramatikal yang 

termasuk dalam makna sekunder. 

(9) Tak heran, hal ironis terjadi justru ketika mereka kedatangan tim 

yang diperkirakan akan terjerembab ke jurang degradasi 

(123/21.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, jurang adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut posisi paling bawah di papan klasemen. 

Pebanding dalam metafora di atas adalah posisi paling bawah di papan klasemen, 

sedangkan pembanding metafora di atas adalah jurang. Persamaan sifat antara jurang 

dan posisi paling bawah di papan klasemen yaitu posisi paling bawah dapat 

diwakilkan dengan konsep jurang yang mempunyai dasar yang dalam dan curam. 

  Jurang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Tak heran, hal ironis 

terjadi justru ketika mereka kedatangan tim yang diperkirakan akan terjerembab ke 

jurang degradasi” posisi paling bawah di papan klasemen adalah tenor pada metafora 

tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah jurang yang merupakan 

kategori permukaan bumi sehingga metafora tersebut merupakan metafora 

permukaan bumi atau terrestrial. 

(10) Tim andalan Gerardo Martino itu cuma berjarak 1 angka dari 

Atletico Madrid di puncak klasemen liga Spanyol dan sukses 

lolos ke final Copa del Rey. (073/13.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, puncak adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut posisi paling atas di papan klasemen. Pebanding 

dalam metafora di atas adalah posisi paling atas di papan klasemen, sedangkan 

pembanding metafora di atas adalah puncak. Persamaan sifat antara puncak dan 
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posisi paling atas di papan klasemen yaitu posisi paling atas dapat diwakilkan dengan 

konsep puncak yang merupakan posisi paling atas dan biasanya terdapat di gunung 

atau pegunungan. 

  Puncak merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Tim andalan 

Gerardo Martino itu Cuma berjarak 1 angka dari Atletico Madrid di puncak klasemen 

liga Spanyol dan sukses lolos ke final Copa del Rey” posisi paling atas di papan 

klasemen adalah tenor pada metafora tersebut. Medan semantik dari metafora 

tersebut adalah puncak yang merupakan kategori permukaan bumi sehingga metafora 

tersebut merupakan metafora permukaan bumi atau terrestrial. 

 

f. Metafora Benda Mati (object)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 32 kata yang di dalamnya terdapat metafora benda mati (object), yaitu 

metaforayang meliputi benda-benda yang tak bernyawa misalnya meja, buku, kursi, 

gelas dan sebagainya yang bisa hancur dan pecah (Haley dan Lunsford, 1980: 139-

155). Metaforabenda mati atau object yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(11) Perhatian oramg tuanya dalam dunia sepakbola yang menjadi 

salah satu tangga Neymar menuju sukses (004/02.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, tangga adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut jalan atau salah satu penyebab kesuksesan. 

Pebanding dalam metafora di atas adalah jalan atau salah satu penyebab kesuksesan, 

sedangkan pembanding metafora di atas adalah tangga. Persamaan sifat antara tangga 
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dan jalan yaitu jalan atau penyebab suatu kesuksesan dapat diwakilkan dengan 

konsep tangga yang mempunyai makna alat yang digunakan untuk mencapai tempat 

yang lebih tinggi (KBBI, 2008: 239). 

  Tangga merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Perhatian orang tua 

dalam dunia sepakbola menjadi tangga Neymar menuju kesuksesan” jalan adalah 

tenor pada metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah 

tanggayang merupakan kategori benda mati sehingga metafora tersebut merupakan 

metafora benda mati atau object. 

(12) Sayangnya, di liga kali ini, Chelsea harus kehilangan sejumlah 

pilar (043/08.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, pilar adalah lambang yang digunakan oleh 

penulis berita untuk menyebut pemain. Pebanding dalam metafora di atas adalah 

pemain, sedangkan pembanding metafora di atas adalah pilar. Persamaan sifat antara 

pilar dan pemain sebuah tim yaitu pemain sepakbola dapat diwakilkan dengan konsep 

pilar yang mempunyai makna tiang penyangga, pemain sepakbola dapat disebut juga 

penyangga sebuah tim sepakbola.  

  Pilar merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Sayangnya, di liga kali 

ini, Chelsea harus kehilangan sejumlah pilar” pemain adalah tenor pada metafora 

tersebut.. Medan semantik dari metafora tersebut adalah pilar yang merupakan 

kategori benda mati sehingga metafora tersebut merupakan metafora benda mati atau 

object. 
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  dalam metafora tersebut adalah makna figuratif yang termasuk makna 

sekunder. 

(13) Kunci yang harus kami lakukan adalah tak boleh ragu dalam 

menghadapi lawan. (074/13.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, kunci adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut sebuah taktik atau startegi. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah taktik atau strategi yang digunakan pelatih untuk tim yang 

dilatihnya, sedangkan pembanding metafora di atas adalah kunci. Persamaan sifat 

antara kunci dan taktik atau strategi yang diterapkan pelatih dapat diwakilkan dengan 

konsep kunci yang merupakan benda yang dapat digunakan untuk membuka ruangan 

atau benda yang bersifat penting.  

  Kunci merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Kunci yang harus 

kami lakukan adalah tak boleh ragu dalam menghadapi lawan” taktik atau 

strategiadalah tenor pada metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut 

adalah kunciyang merupakan kategori benda mati sehingga metafora tersebut 

merupakan metafora benda mati atau object. 

(14) Kemenangan Arsenal lewat adu penalti semalam seperti hanya 

melempar dadu untuk menentukan pemenangnya. 

(020/03.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, dadu adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menggantikan kata keberuntungan. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah penentu keberuntungan, sedangkan pembanding metafora di 

atas adalah dadu. Persamaan sifat antara dadu dan penentu keberuntungan dapat 



61 
 

diwakilkan dengan konsep dadu yang digunakan untuk menentukan giliran bermain 

dalam sebuah permainan,pemain yang beruntung akan mendapatkan giliran pertama. 

  Dadu merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Kemenangan Arsenal 

lewat adu penati semalam seperti melemparkan dadu untuk menentukan 

pemenangnya” penentu kemenangan adalah tenor pada metafora tersebut. Medan 

semantik dari metafora tersebut adalah dadu yang merupakan kategori benda mati 

sehingga metafora tersebut merupakan metafora benda mati atau object. 

 

g. Metafora Tumbuhan (Living)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 1 kata yang di dalamnya terdapat metafora tumbuhan (living), yaitu 

metafora yang berhubungan dengan seluruh jenis tumbuh-tumbuhan (flora), seperti 

daun, sagu, padi, dan sebagainya (Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). Metafora 

tumbuhan atau living yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(15) Tim yang akan dihadapi City bukanlah tim kacangan 

(077/13.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, kacang adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut sebuah tim sepakbola yang dianggap lemah oleh 

lawan. Pebanding dalam metafora di atas adalah tim sepakbola yang dianggap lemah 

oleh lawan, sedangkan pembanding metafora di atas adalah kacang. Persamaan sifat 

antara kacang dan tim yang dianggap lemah oleh lawan dapat diwakilkan dengan 

konsep kacang yang mempunyai tumbuh di tanah atau di bawah.  
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  Kacang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Tim yang akan 

dihadapi City bukanlah tim kacangan” tim yang dianggap lemah adalah tenor pada 

metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah kacang yang 

merupakan kategori tumbuhan sehingga metafora tersebut merupakan metafora benda 

mati atau living. 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebut 

atau mengganti julukan sebuah tim sepakbola yang dianggap tidak terlalu bagus atau 

mendominasi dalam sebuah liga sepakbola, sedangkan makna yang terkandung dalam 

metafora tersebut adalah makna gramatikal yang termasuk makna sekunder. 

 

h. Metafora Binatang (animate)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 2 kata yang di dalamnya terdapat metafora binatang (animate), yaitu 

metafora yang berhubungan dengan makhluk organisme yang dapat berjalan, berlari, 

terbang dan sebagainya, misalnya seperti kuda, kucing, burung, dan harimau (Haley 

dan Lunsford, 1980: 139-155). Metafora binatang atau animate yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah: 

(16) Mata elang Messi dapat melihat dengan jelas diving yang 

dilakukan oleh Pique (087/15.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, mata elang adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk menyebut seorang pemain yang mempunyai 

penglihatan yang jeli. Pebanding dalam metafora di atas adalah seorang pemain yang 



63 
 

mempunyai penglihatan yang jeli., sedangkan pembanding metafora di atas adalah 

mata elang. Persamaan sifat antara mata elang dan pemain yang memiliki penglihatan 

yang jeli dan tajam dapat diwakilkan dengan konsep mata elang yang dikenal sangat 

jeli dalam mengincar korbannya. 

  Mata elang merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Mata elang 

Messi dapat melihat dengan jelas diving yang dilakukan Pique” pemain dengan 

penglihata yang tajam dan jeli adalah tenor pada metafora tersebut. Medan semantik 

dari metafora tersebut adalah mata elang yang merupakan kategori animate sehingga 

metafora tersebut merupakan metafora binatang atau animate. 

(17) Gareth Bale tampil layaknya badak pada laga Real Madrid kontra 

Atletico Madrid(087/15.04.2014). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, badak adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut seorang pemain sepakbola yang mempunyai 

performa yang hebat dan kuat. Pebanding dalam metafora di atas adalah pemain 

sepakbola yang memiliki performa yang bagus dan kuat, sedangkan pembanding 

metafora di atas adalah badak. Persamaan sifat antara badak dan performa bagus 

seorang pemain sepakbola dapat diwakilkan dengan konsep badak yang mempunyai 

badan besar sehingga tampak kuat dan mempunyai tenaga besar. 

  Badak merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Gareth Bale tampil 

layaknya badak pada pertandingan kontra Atletico Madrid” seorang pemain 

sepakbola yang mempunyai performa bagus adalah tenor pada metafora tersebut. 
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Medan semantik dari metafora tersebut adalah badak yang merupakan kategori 

animate sehingga metafora tersebut merupakan metafora binatang atau animate. 

   

i. Metafora Manusia (human)  

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 3 kata yang di dalamnya terdapat metafora manusia (human), yaitu 

metaforayang berhubungan dengan makhluk yang dapat berpikir dan mempunyai akal 

(Haley dan Lunsford, 1980: 139-155). Metaforamanusia atau human yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah: 

(18) Marc Bartra menjadi aktor pada menit ke 68 (106/18.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, aktor adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut pemain yang berperan penting dalam sebuah 

tim.Pebanding dalam metafora di atas adalah tim pemain yang berperan penting 

dalam sebuah tim, sedangkan pembanding metafora di atas adalah aktor. Persamaan 

sifat antara aktor dan pemain yang berperan penting dalam sebuah tim dapat 

diwakilkan dengan konsep aktor yang mempunyai berperan dalam sebuah 

pertunjukan seperti film atau drama. 

  Aktor merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Marc Bartra menjadi 

aktor pada menit ke 68” pemain yang berperan penting dalam sebuah tim adalah 

tenor pada metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah aktor 

yang merupakan kategori manusia sehingga metafora tersebut merupakan metafora 

manusia atau human. 



65 
 

(19) Itulah mengapa Anda didapuk jadi algojo penalti, karena Anda 

punya kepercayaan diri dan melihat peluang terjadinya gol” sebut 

Borini. (124/21.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, algojo adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut pemain yang mengambil tendangan penalti. 

Pebanding dalam metafora di atas adalah pemain yang mengambil tendangan penalti, 

sedangkan pembanding metafora di atas adalah algojo. Persamaan sifat antara algojo 

dan pemain yang mengambil tendangan penalti dapat diwakilkan dengan konsep 

algojo yang mempunyai peran menjalankan eksekusi. 

  Algojo merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Itulah mengapa Anda 

didapuk algojo penalti, karena Anda punya kepercayaan diri dan melihat peluang 

terjadinya gol ” pemain yang menjalankan peran penendang penalti adalah tenor pada 

metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah algojo yang 

merupakan kategori manusia sehingga metafora tersebut merupakan metafora 

manusia atau human. 

(20) Mou telah mengubah Demba Ba dari pemain yang terlupakan 

menjadi seorang pahlawan kemenangan (051/09.04.2014) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, pahlawan adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menyebut pemain yang menyelamatkan tim sepakbolanya 

dari kekalahan. Pebanding dalam metafora di atas adalah pemain yang 

menyelamatkan timnya dari kekalahan, sedangkan pembanding metafora di atas 

adalah pahlawan. Persamaan sifat antara pahlawan dan pemain yang menyelamatkan 
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tim yang dibelanya dari kekalahan dapat diwakilkan dengan konsep pahlawan yang 

mempunyai sifat menyelamatkan orang-orang yang menbutuhkan pertolongannya. 

  Pahlawan merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Mou telah 

mengubah seorang Demba Ba dari pemain yang terlupakan menjadi pahlawan 

kemenangan” pemain yang menyelamatkan timnya dari kekalahan adalah tenor pada 

metafora tersebut. Medan semantik dari metafora tersebut adalah pahlawan yang 

merupakan kategori manusia sehingga metafora tersebut merupakan metafora 

manusia atau human. 

 

j. Genus ke Spesies 

Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 1 kata yang di dalamnya terdapat metafora dari genus ke spesies, yaitu 

metafora yang berhubungan dengan perpindahan makna dari hal yang umum ke hal 

yang lebih spesifik (Aristottle melalui Punter, 2007: 12).  

Metafora genus ke spesies yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(21) Tujuh gol gudang peluru London tersebut dilesakkan via 

hattrick Theo Walcot, 2 gol dari Giroud, plus masing-masing satu 

sumbangan dari Chamberlain dan Podolski (148/28.04.2014 ) 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, gudang peluru adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk mengganti kata tim yang telah mengumpulkan 

gol dalam jumlah besar. Pebanding dalam metafora di atas adalah tim yang telah 

mengumpulkan gol dalam jumlah besar, sedangkan pembanding metafora di atas 
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adalah gudang peluru. Persamaan makna antara gudang peluru dan tim yang telah 

mengumpulkan gol dalam jumlah besardapat diwakilkan dengan konsep gudang 

peluru. 

  Gudang peluru merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Tujuh gol 

gudang peluru London tersebut dilesakkan via hatrrick Theo Walcot, 2 gol dari 

Giroud plus masing-masing satu sumbangan dari Chamberlain dan Podolski” tim 

yang telah mengumpulkan gol dalam jumlah besar adalah tenor pada metafora 

tersebut. Gudang peluru merupakan sesuatu yang bersifat umum. 

(22) Karir Paul Nedved mati setelah mengalami cedera hamstring. 

(004/02.04.2014 ). 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, mati adalah lambang yang digunakan oleh 

penulis berita untuk mengganti kalimat berakhir. Pebanding dalam metafora di atas 

adalah berakhir, sedangkan pembanding metafora di atas adalah mati. Persamaan 

makna antara mati dan berakhir dapat diwakilkan dengan konsep mati. 

  Mati merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Karir Paul Nedved mati 

setelah mengalami cedera hamstring” berakhir adalah tenor pada metafora tersebut. 

Mati merupakan sesuatu yang bersifat umum tapi digunakan secara khusus untuk 

menyebut kata berkahir. 

 

k. Spesies  ke genus 

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 1 kata yang di dalamnya terdapat metafora dari spesies ke genus, yaitu 
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metafora yang berhubungan dengan perpindahan makna dari hal yang spesifik ke hal 

yang lebih umum (Aristottle melalui Punter, 2007: 12).  

  Metafora spesies ke genus yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(23) Beribu-ribu ucapan selamat dilayangkan untuk Christiano 

Ronaldo. (006/02.04.2014) 

   

  Pada metafora di atas, beribu-ribu adalah lambang yang digunakan oleh 

penulis berita untuk mengganti kata banyak. Pebanding dalam metafora di atas adalah 

banyak, sedangkan pembanding metafora di atas adalah beribu-ribu. Persamaan 

makna antara beribu-ribu dan banyak dengan konsep beribu yang menunjukkan 

jumlah yang banyak. 

  Beribu-ribu merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Beribu-ribu 

ucapan selamat dilayangkan untuk Christiano Ronaldo” banyak adalah tenor dari 

metafora tersebut. Beribu- ribu merupakan sesuatu yang bersifat khusus. 

 

l.  Spesies  ke spesies 

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 47 kata yang di dalamnya terdapat metafora dari spesieske spesies, 

yaitu metafora yang berhubungan dengan perpindahan makna dari dua hal yang 

spesifik dan setara (Aristottle melalui Punter, 2007: 12).  

  Metafora spesies ke spesies yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(24) David Moyes, begitu terkuras jelang lawatan ke stadion 

Goodison Park (115/20.04.2014). 
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  Dapat dilihat pada metafora di atas, terkuras adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk mengganti ungkapan habis tak bersisa. Pebanding dalam 

metafora di atas adalah habis tak bersisa pembanding metafora di atas adalah 

terkuras. Persamaan makna antara terkuras dan habis tak bersisa dengan konsep 

terkuras yang bermakna habis dan tak ada sisa. 

  Terkuras merupakan lambang atau vehicle pada metafora “David Moyes, 

begitu terkurasjelanglawatan ke stadion Goodison Park” habis tak bersisa adalah 

tenor dari metafora tersebut. Terkuras dan habis tak bersisa mempunyai persamaan 

dan mempunyai hal spesifik yang sama. 

(25) Gol Demba Ba dan Andre Schurrle pada menit ke 32 telah 

mengantarkan Chelsea ke semifinal (053/10.04.2014) 

 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, mengantarkan adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk mengganti ungkapan pemain yang berjasa. 

Pebanding dalam metafora di atas adalah pemain yang berjasa pembanding metafora 

di atas adalah mengantarkan. Persamaan makna antara mengantarkan dan pemain 

yang berjasa dengan konsep diantarkan atau lolos ke babak selanjutnya. 

  Mengantarkan merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Gol Demba 

Ba dan Andre Schurrle mengantarkan Chelsea ke babak selanjutnya” pemain yang 

berjasa meloloskan adalah tenor dari metafora tersebut. Mengantarkan dan pemain 

yang berjasa meloloskan mempunyai persamaan dan mempunyai hal spesifik yang 

sama. 
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(26) Publik tuan rumah bergemuruh setelah armada mereka merobek 

jalakiper Jose Pinto (060/10.04.2014). 

 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, tuan rumah adalah lambang yang 

digunakan oleh penulis berita untuk menyebutkan tempat bertanding. Pebanding 

dalam metafora di tempat bertanding. Persamaan makna antara tuan rumah dan 

tempat bertanding  dapat diwakilkan dengan konsep tuan rumah. 

  Tuan rumah merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Publik tuan 

rumah bergemuruh setelah armada mereka merobek jalakiper Jose Pinto” tempat 

bertanding adalah tenor dari metafora tersebut. Tuan rumah dan tempat bertanding 

kesebelasan sepakbola mempunyai hal spesifik yang sama. 

 

m. Analogi 

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 52 kata yang di dalamnya terdapat metafora analogi, yaitu 

metaforayang berhubungan dengan analogi bahasa (Aristottle melalui Punter, 2007: 

12).  

  Metafora analogi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: 

(27) “Salah brilian dan sangat tajam” Jelas Mou (035/07.04.2014). 

 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, tajam adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menggambarkan seorang pemain yang terus mencetak gol. 
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Pebanding dalam metafora di atas adalah pemain yang terus mencetak gol, 

pembanding metafora di atas adalah tajam.     

  Tajam merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Salah brilian dan 

sangat tajam” pemain yang terus mencetak gol adalah tenor dari metafora tersebut. 

Tajam data dijadikan analogi untuk pemain sepakbola yang terus menciptakan gol 

karena persamaan makna yang ada. 

(28) Keduanya juga motivator ulung, peramu strategi, dan piawai 

mengenai potensi terbaik dari para pemainnya. (129/22.04.2014) 

 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, peramu adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menggambarkan seorang pelatih tim sepakbola. Pebanding 

dalam metafora di atas adalah pelatih sepakbola,  Pembanding metafora di atas adalah 

peramu.     

  Peramu merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Keduanya juga 

motivator ulung, peramu strategi, dan piawai mengenai potensi terbaik dari para 

pemainnya” pemain yang terus mencetak gol adalah tenor dari metafora tersebut. 

Tajam data dijadikan analogi untuk pemain sepakbola yang terus menciptakan gol 

karena persamaan makna yang ada. 

(29) “Kami bekerja dengan banyak skenario yang berbeda” ujar Terry.. 

(130/25.04.2014) 

 

 

  Dapat dilihat pada metafora di atas, skenario adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menggantikan taktik atau strategi. Pebanding dalam 
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metafora di atas adalah taktik atau strategi,  Pembanding metafora di atas adalah 

skenario.   

  Skenario merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Kami bekerja 

dengan banyak skenario” taktik atau strategi adalah tenor dari metafora tersebut. 

Skenario dijadikan analogi untuk taktik atau startegi yang diterapkan pelatih untuk 

tim yang dilatihnya karena persamaan makna yang ada. 

 

n. Sinaestetik 

  Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja edisi April 

2014 terdapat 52 kata yang di dalamnya terdapat metafora sinaestetik, yaitu metafora 

yang berdasarkan transfer dari satu indra ke indra yang lainnya (Ullman, 2005: 267).  

(30) Kubu Barcelona tidak bisa melaju ke babak selanjutnya usai 

takluk di tangan Atletico Madrid (067/12.04.2014) 

 

  Pada metafora di atas, tangan adalah lambang yang digunakan oleh penulis 

berita untuk menggambarkan pihak atau tim lawan. Pebanding dalam metafora di atas 

adalah pihak atau tim lawan, pembanding metafora di atas adalah tangan.   

  Tangan merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Kubu Barcelona 

tidak bisa melaju ke babak selanjutnya usai takluk di tangan Atletico Madrid” kalah 

adalah tenor dari metafora tersebut. Tajam data dijadikan analogi untuk pemain 

sepakbola yang terus menciptakan gol karena persamaan makna yang ada. 

(24) Christiano Ronaldo menataplaga melawan Borrussia Dortmund 

pada hari Kamis (3/4) dengan mata menyala-nyala (001/02.04.2014) 
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  Dapat dilihat pada metafora di atas, mata adalah lambang yang digunakan 

oleh penulis berita untuk menggambarkan semangat yang menyala-nyala. Pebanding 

dalam metafora di atas adalah semangat yang menyala-nyala, pembanding metafora 

di atas adalah mata.    

  Mata merupakan lambang atau vehicle pada metafora “Christiano Ronaldo 

menataplaga melawan Borussia Dortmund pada hari Kamis (3/4) dengan mata 

menyala-nyala” Semangat yang menyala-nyala lain adalah tenor dari metafora 

tersebut. Mata data dijadikan analogi untuk pemain sepakbola yang terus 

menciptakan gol karena persamaan makna yang ada. 

 

2. Jenis Makna Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar 

Tribun Jogja Edisi April 2014. 

 

  Ada dua jenis makna metafora yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu 

makna gramatikal dan makna figuratif. 

 

a. Makna Gramatikal 

  Makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses 

gramatikal, seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses komposisi. Makna 

gramatikal itu dikenali dalam kaitannya dengan unsur yang lain dalam satuan 

gramatikal. 



74 
 

  (26) Barisan pertahanan kokoh dengan mengandalkan body charge, 

sudah tentu Ba yang menjadi alternatif pelatih Mourinho 

(113/19.04.2014). 

 

Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora barisan pertahanan termasuk 

dalam metafora dengan jenis makna gramatikal dan masuk dalam kategori komposisi.  

kedua kata tersebut mengalami proses komposisi yaitu dua kata yang bergabung dan 

tidak bisa dipisahkan, jika dipisahkan maka akan membentuk makna baru. 

  (27) Kedua pemain belakang tersebut saling sikut untuk mendapatkan 

bola.  (115/19.04.2014). 

 

Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora saling sikut termasuk dalam 

metafora dengan jenis makna gramatikal dan masuk dalam kategori komposisi.  

kedua kata tersebut mengalami proses komposisi yaitu dua kata yang bergabung dan 

tidak bisa dipisahkan, jika dipisahkan maka akan membentuk makna baru. 

 

  (28) Vidic memang jadi pelakon di Theatre of Dream, kemarin. 

(011/02.04.2014). 

 

Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora pelakon termasuk dalam metafora 

dengan jenis makna gramatikal dan masuk dalam kategori afiksasi. Kata dasar dari 

metafora pelakon adalah lakon, kemudian kata dasar lakon mendapat afiks pe-

sehingga membentuk kata pe + lakon = pelakon. Pelakon mempunyai makna dasar 

pelaku; pemeran; pemain di sandiwara atau tokoh dalam cerita (KBBI, 2008: 1110). 

Pelakon dalam kalimat di atas bermakna pemain yang menjadi kunci di dalam sebuah 

pertandingan sepakbola. 

  (29) Tembakan Lampard tepat mengenai sasaran (070 /08.04.2014). 
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Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora tembakan termasuk dalam 

metafora dengan jenis makna gramatikal dan masuk dalam kategori afiksasi. Kata 

dasar dari metafora tembakan adalah tembak, kemudian kata dasar tembak mendapat 

sufiks –an sehingga membentuk kata tembak + an = tembakan. Tembakan 

mempunyai makna dasar hasil menembak; letusan senjata api (KBBI, 2008: 1140). 

Tembakan dalam kalimat di atas bermakna bola yang disepak oleh pemain bola yang 

mempunyai kecepatan tinggi. 

 

b. Makna Figuratif  

  Makna figuratif adalah makna yang telah mengalami pergeseran pada 

acuannya.  Makna figuratif  merupakan makna yang menyimpang dari referennya 

(Santoso, 2003: 18-19). 

  (30) Penyebabnya dua tim raksasa yang penuh rivalitas, Barca dan 

Real Madrid tersebut berebut gelar Copa del Rey (092/16.04.2014). 

 

  Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora raksasa termasuk dalam metafora 

dengan jenis makna figuratif karena telah menyimpang dari makna referennya. 

Raksasa mempunyai makna dasar makhluk yang menyerupai manusia, konon 

berbadan tinggi besar; gergasi; buta; 2n ki sesuatu yang sangat besar, sangat terkenal 

di bidang tertentu, dsb: 3a ki besar sekali (melebihi ukuran biasa) (KBBI, 2008: 

1135). Raksasa dalam kalimat di atas bermakna tim besar yang ditakuti 

keberadaannya di liga sepakbola tertentu. 
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  (31) Cahaya yang dipancarkan Ronaldo memang sedang bersinar, 

baik di liga domestik maupun liga champions (130/23.04.2014) 

 

  Dapat dilihat dari kalimat di atas, metafora cahaya termasuk dalam metafora 

dengan jenis makna figuratif karena telah menyimpang dari makna referennya. 

Cahaya mempunyai makna dasar sinar terang (dari sesuatu yang bersinar seperti 

matahari, bulan, matahari, lampu) yang memungkinkan mata menangkap bayangan 

benda-benda di sekitarnya (KBBI, 2008: 845). Cahaya dalam kalimat di atas aura 

yang dipancarkan seorang pemain sepakbola hebat. 

 

3. Fungsi Metafora dalam Berita Olahraga Superskor pada Surat Kabar Tribun 

Jogja Edisi April 2014. 

 

a. Penyebutan Pemain Hebat 

 

  Salah satu fungsi metafora yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini 

adalah penyebutan pemain hebat. 

(32) Petr Cech adalah malaikat di bawah mistar gawang. 

(052/10.04.2014) 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebut 

pemain hebat, metafora malaikat dalam kalimat di atas digunakan untuk 

menggambarkan seseorang pemain sepakbola yang dianggap hebat dan 

menyelamatkan klub sepakbola yang dibelanya dari kekalahan karena kehebatannya 

sebagai penjaga gawang. 



77 
 

(33) Bintang gaek Ryan Giggs ditunjuk menjadi manajer 

sementara Manchester United (141/26.04.2014) 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebut 

pemain hebat, metafora bintang gaek dalam kalimat di atas digunakan untuk 

menggambarkan seseorang pemain sepakbola yang sudah tua namun masih disegani 

dan hebat dalam dunia sepakbola. 

 

b. Konsep kalah (kalah-mengalahkan-dikalahkan) 

  Fungsi metafora untuk menggantikan konsep kalah (kalah-mengalahkan-

dikalahkan) juga ditemukan dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(34) The Blues ditekuk Paris Saint German 1-3 pada leg pertama di 

Paris (038/08.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah konsep kalah yaitu dikalahkan. metafora ditekuk dalam kalimat 

di atas berfungsi untuk menggantikan kata “dikalahkan” . 

(35) Paris Saint German menyikat Reims 3-0 di laga puncak 

(044/08.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu konsep kalah yaitu mengalahkan. metafora menyikat dalam 

kalimat di atas berfungsi untuk menggantikan kata “mengalahkan” . 
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c. Konsep Menang (menang-memenangkan-dimenangkan) 

  Fungsi metafora untuk menggantikan konsep menang (menang-

memenangkan-dimenangkan) ditemukan dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(36) Chelsea sebagai tuan rumah merajai  Arsenal pada pertandingan 

malam ini (093/16.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu konsep menang yaitu memenangkan. metafora merajai 

dalam kalimat di atas berfungsi untuk menggantikan kata “memenangkan” . 

 

d. Kerja Keras 

  Fungsi metafora untuk menggantikan konsep kerja keras juga ditemukan 

dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(37) Manchester United nampak sangat memeras keringat saat 

mengalahkan Liverpool semalam (037/10.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan konsep kerja keras. Metafora memeras keringat dalam kalimat di atas 

berfungsi untuk menggantikan kata kerja keras atau usaha yang sangat besar untuk 

bisa mengalahkan Liverpool. 

 

e. Berhubungan dengan Gol 

  Fungsi metafora untuk menggantikan apapun yang berhubungan dengan gol 

ditemukan dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 
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(38) Kami kebobolan sebuah gol kunci dari lemparan ke dalam 

lapangan (056/10/04/2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan apapun yang berhubungan dengan gol. Metafora gol kunci dalam 

kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan atau menggantikan gol utama atau gol 

penentu di dalam sebuah pertandingan sepakbola. 

(39) Bukan tidak mungkin letupan hebat akibat tak bisa menjebol 

jala Atletico Madrid akan berdampak buruk di laga nanti malam 

(068/12.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan apapun yang berhubungan dengan gol. Metafora menjebol jala dalam 

kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan atau menggantikan kata “gol” di dalam 

sebuah pertandingan sepakbola. 

 

f. Aktivitas dan Posisi di dalam Sepakbola 

  Fungsi metafora untuk menggantikan aktivitas dan posisi di dalam sepakbola 

ditemukan dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(40) Tata Martino harus berhadapan dengan benteng pertahanan 

tangguh (083/14.04.2014). 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu fungsi yang berhubungan dengan aktivitas dan posisi di 

dalam sepakbola, yaitu posisi si dalam sepakbola. Metafora benteng pertahanan 

dalam kalimat di atas berfungsi untuk menggantikan para pemain sepakbola yang 
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bertugas menjaga area pertahanan tim sepakbola yang dibelanya dari serangan 

musuh. 

(41) Iniesta dikenal sebagai pemain yang mampu memberikan 

umpan terukur kepada rekan satu tim (094/16.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu fungsi yang berhubungan dengan aktivitas dan posisi di 

dalam sepakbola, yaitu aktivitas di dalam bermain sepakbola. Metafora umpan 

terukur dalam kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan konsep sebuah boal yang 

diberikan atau dioper dari satu pemain ke pemain yang lainnya dan dilakukan secara 

bagus dan tepat sasaran. 

 

g. Benda 

  Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang menunjukkan atau 

menggantikan sebuah benda yang berkaitan dengan permainan sepakbola juga 

ditemukan di dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(42) Para pemilik jaring laba-laba cuek dalam menanggapi berita 

tersebut (089/15.04.2014). 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu benda yang berkaitan dengan permainan sepakbola. 

Metafora jaring laba-laba dalam kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan konsep 

gawang pada permainan sepakbola.  

(43) Matthew Jarvis memanfaatkan kemelut di depan gawang tuan 

rumah untuk menyundul si kulit bundar sehingga sukses 

membuat timnya unggul 1-0 (099/17.04.2014). 
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Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu benda yang berkaitan dengan permainan sepakbola. 

Metafora si kulit bundar dalam kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan konsep 

bola yang digunakan di dalam permainan sepakbola. 

 

h. Klasemen dan Babak di dalam Sepakbola 

  Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang menunjukkan atau 

menggantikan segala sesuatu yang berkaitan dengan klasemen dan babak di dalam 

sepakbola ditemukan di dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(44) Tim andalan Gerardo Martino itu cuma berjarak 1 angka dari 

Atletico Madrid di puncak klasemen liga Spanyol dan sukses 

lolos ke final Copa del Rey (073/13.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu fungsi klasemen dan babak di dalam sepakbola yaitu 

klasemen. Metafora puncak klasemen dalam kalimat di atas berfungsi untuk 

menjelaskan posisi sebuah tim sepakbola di dalam klasemen, yaitu berada di barisan 

paling atas. 

(45) Gol yang diciptakan Balotelli mengantarkan Manchester City 

ke babak 8 besar liga champions (080/13/04/2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk 

menggantikan salah satu fungsi klasemen dan babak di dalam sepakbola yaitu babak 

selanjutnya. Metafora mengantarkan dalam kalimat di atas berfungsi untuk 
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menjelaskan bahwa sebuah tim lolos ke babak selanjutnya berkat gol salah satu 

pemain dalam tim tersebut. 

 

i. Penyebutan Nama Tim 

  Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang berhubungan dengan 

nama sebuah tim sepakbola juga ditemukan di dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah. 

(46) Penyebabnya dua tim raksasa yang penuh rivalitas, Barca dan 

Real Madrid tersebut berebut gelar Copa del Rey (092/16.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebutkan 

salah satu jenis tim di dalam permainan sepakbola. Metafora raksasa dalam kalimat 

di atas berfungsi untuk menjelaskan atau menyebut sebuah tim yang dianggap besar 

dan ditakuti oleh lawan-lawannya. 

 

j. Taktik 

  Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang berhubungan dengan 

taktik atau startegi sebuah tim sepakbola juga ditemukan di dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah. 

(46) Ramuan yang paling tepat untuk mengalahkan Barcelona pada 

malam hari adalah bertahan (098/17.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebutkan 

taktik atau strategi di dalam permainan sepakbola. Metafora ramuan dalam kalimat 
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di atas berfungsi untuk menjelaskan atau menyebut taktik atau startegi yang 

digunakan sebuah tim sepakbola dalam menghadapi tim lawan. 

(47) Manajer Liverpool, Brendan Rodgers, mengaku bahwa Chelsea 

sudah memarkir dua bus di area pertahanan (153/30.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebutkan 

sebuah taktik atau strategi di dalam permainan sepakbola. Metafora memarkir dua 

bus dalam kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan sebuah taktik yang 

menumpuk dua pemain belakang di area pertahanan yang bertujuan untuk 

mematahkan serangan lawan. 

 

k. Tempat bertanding 

Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang berhubungan dengan 

tempat bertanding ditemukan di dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 

(48) Situasi ini semakin memperkuat rekor kandang jika bertemu tim 

asal Spanyol (12/29.04.2014). 

 

  Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menyebutkan 

salah satu tempat bertanding di dalam bermain sepakbola. Metafora kandang dalam 

kalimat di atas berfungsi untuk menjelaskan tempat dimana sebuah tim sepakbola 

bertanding, yaitu di stadion miliknya sendiri bukan di stadion milik tim lawan. 

 

l. Ekspresi 

Fungsi metafora untuk menggantikan semua hal yang berhubungan dengan 

ekspresi juga ditemukan di dalam penelitian ini, diantaranya adalah. 
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(49) Kamis (17/4) dini hari, semua nada miring seolah terbayar 

(105/18.04.2014). 

Fungsi metafora yang terdapat pada kalimat di atas adalah untuk menjelaskan 

berbagai ekspresi. Metafora nada miring dalam kalimat di atas berfungsi untuk 

menjelaskan ekspresi seseorang yang sedang menghina atau mencibir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis metafora berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja terdiri 

dari metafora ke-ada-an (being), metafora kosmos (cosmos), metafora tenaga 

(energy), metafora substansi (substance), metafora permukaan bumi (terrestrial), 

metafora benda mati (object) , metafora tumbuhan (living), metafora binatang 

(animate), metafora manusia (human), metafora genus ke spesies, metafora 

spesies ke genus, metafora spesies ke spesies, metafora analogi dan metafora 

sinaestik. Pada penelitian ini jumlah metafora yang ditemukan sebanyak 125 

buah. Pada penelitian ini paling banyak ditemukan metafora analogi sebanyak 35 

buah, karena analogi adalah hal yang paling mudah dan umum digunakan dalam 

metafora. 

2. Fungsi metafora pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja terdiri 

dari penyebutan pemain hebat, konsep kalah, konsep menang, kerja keras, 

berhubungan dengan gol, aktivitas dan posisi di dalam sepakbola, penyebutana 

nama tim, taktik, tempat bertanding dan ekspresi. Pada penelitian ini paling 

banyak ditemukan metafora yang berfungsi untuk atau menggantikan istilah 

pemain hebat di dalam sebuah tim sepakbola. 
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3. Jenis makna metafora yang ditemukan pada berita olahraga superskor surat kabar 

Tribun Jogja edisi April 2014 seluruhnya makna sekunder. Makna sekunder terdiri 

dari makna gramatikal, komposisi dan figuratif, makna yang paling banyak 

ditemukan dalam penelitian ini adalah makna gramatikal yang termasuk dalam makna 

sekunder. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Selama mengerjakan penelitian ini, ditemukan keterbatasan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini hanya mengambil data dari satu surat kabar dan hanya pada edisi 

April 2014, jadi ada kemungkinan ditemukan data-data lain yang lebih bervariasi 

dari surat kabar lainnya. 

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada data tulis, sehingga masih ada metafora pada 

bidang olahraga khususnya sepakbola yang dapat muncul dalam bentuk data 

lisan. 

 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian pada berita olahraga Superskor surat kabar Tribun Jogja 

dikhususkan pada metafora yang terdapat pada berita olahraga khususnya media 

cetak. Data yang diperoleh merupakan data yang ada dalam media cetak dan bukan 

data komunikasi secara langsung antara penutur dan lawan tutur, maka hasil yang 
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ditemukan kurang mendalam. Oleh karena itu, jika dilakukan penelitian serupa 

dengan penelitian ini, disarankan untuk melakukan pengambilan data secara langsung 

melalui komentar yang disampaikan pada pertandingan sepakbola atau berita 

olahraga yang ada di televisi dan kemudian ditranskripkan ke dalam bentuk tulisan, 

dan tentunya dengan mengembangkan teori lagi agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik dan mendalam. Penelitian sebaiknya juga tidak hanya dilakukan pada satu surat 

kabar saja, sebaiknya peneliti meneliti lebih banyak Seurat kabar dan dalam periode 

yang lebih luas agar ditemukan metafora yang lebih bervariasi. 

 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian mengenai metafora pada berita olahraga dalam surat kabar Tribun 

Jogja dapat membantu pemahaman pembaca terhadap metafora atau istilah-istilah 

tertentu di dalam bidang olahraga khususnya sepakbola yang digunakan untuk 

menjelaskan  atau mengganti kata-kata tertentu. 
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Lampiran 1: Jenis, Fungsi dan Makna Metafora 

Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

001/02.

04.2014 

Pemain bintang asal 

Portugal ini masih 

menyimpan bara di 

hati setelah timnya 

dihentikan Borussia 

Dortmund. 

 √             √             √ 

002/02.

04.2014 

Yang membuat 

Ronaldo makin 

terbakar adalah Ia 

baru saja diolok-

olok para 

pendukung Real 

Madrid. 

            √             √ √  

004/02.

04.2014 

Karir Paul Nedved 

mati setelah 

mengalami cedera 

hamstring. 

√                   √        √ 
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Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

005/02.

04.2014 

Ancelotti sendiri 

masih belum paham 

kenapa para 

madridista 

mengolok-olok 

pemain bintangnya. 

 √             √             √ 

006/02.

04.2014 

Beribu-ribu ucapan 

selamat dilayangkan 

untuk Christiano 

Ronaldo. 

          √               √ √  

007/02.

04.2014 

Karirnya mati 

semenjak cedera 

hamstring yang 

dideritanya. 

√                   √        √ 

009/02.

04.2014 

Gelandang Luka 

Modric yang sempat 

absen sudah bisa 

merumput kembali 

      √             √       √  
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Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

010/02.

04.2014 
Mesin gol 
Lewandoski yang 

terkena akumulasi 

kartu kuning 

     √         √            √  

011/02.

04.2014 

Vidic memang jadi 

pelakon utama di 

Theatre of Dream, 

kemarin. 

        √      √            √  

013/03.

04.2014 

Para menyerang 

Bayern Muenchen 

bersaksi betapa 

sulitnyamenembus 

jantung 

pertahanan Setan 

Merah. 

            √       √       √  

014/03.

04.2014 

Setan merah 

dikawal duo bek 

berpengalaman pada 

pertandingan 

kemarin. 

           √        √       √  
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Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

015/03.

04.2014 

Sedang tuan rumah 

hanya enam kali 

menang. 

           √             √  √  

016/03.

04.2014 

Para pemain 

Manchester United, 

terutama Vidic dan 

Ferdinand menahan 

gelombang serbuan 

pasukan Bavarian. 

    √               √       √  

017/03.

04.2014 

Schweinsteiger 

menyambar si kulit 

bundar dengan 

tembakan fist time 

yang tak bisa 

diantisipasi De Gea. 

     √               √      √  

018/03.

04.2014 

Mereka akan 

memiliki banyak 

penguasaan bola di 

kandang mereka. 

            √            √   √ 
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Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

019/03.

04.2014 
Manchester United 

sendiri harus 

mencetak gol di 

kandang Muenchen 

agar bisa lolos ke 

babak semifinal. 

            √            √   √ 

020/04.

04.2014 

CR7 menuai gol 

pada menit ke 5, 

yang menunjukkan 

kualitas dirinya 

sebagai predator 

maut di area 

pertahanan musuh. 

            √  √            √  

021/04.

04.2014 

Hasil ini sekaligus 

menandai satu kaki 

Los Galaticos sudah 

berada di zona 

semifinal. 

            √         √     √  

022/04.

04.2014 

Carlo Ancelotti 

memuji setinggi 

langit semua 

armada yang 

merumput hari ini. 

            √             √ √  
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Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

023/04.

04.2014 
Ronaldo memiliki 

cukup ruang untuk 

menempatkan si 

kulit bundar. 

     √               √      √  

024/04.

04.2014 

Bale bisa 

menerobos barisan 

pertahanan dan 

mencocor bola. 

           √        √       √  

025/06.

04.2014 

West Ham United 

menjamu sang 

pemuncak klasemen 

sementara, 

Liverpool. 

           √             √  √  

026/04.

04.2014 

Andy Caroll, kini 

menjadi kekuatan 

utama kubu tuan 

rumah. 

           √             √  √  

 



97 
 

Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

027/06.

04.2014 
Sayang, angka itu 

tak berbanding lurus 

dengan sumbangsih 

yang ditelorkan 

sang bomber di 

lapangan. 

     √         √            √  

028/06.

04.2014 

“Saya percaya 

dengan kemampuan 

barisan 

pertahananku” 

tegas Rodgers. 

           √        √       √  

029/07.

04.2014 

Kehandalan dua 

dinamit muda lini 

tengah tersebut 

memberikan 

inspirasi bagi 

siapapun yang 

melihat. 

     √         √            √  

030/07.

04.2014 

“Salah brilian dan 

sangat tajam” jelas 

Mou 

            √  √             √ 

 



98 
 

 

Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

031/08.

04.2014 

Aksi heroik Eden 

Hazard pada leg 

pertama perempat 

final Champions 

League di Paris 

pekan lalu. 

           √      √         √  

032/08.

04.2014 

The Blues ditekuk 

Paris Saint German 

1-3 pada leg 

pertama di Paris. 

           √    √           √  

033/08.

04.2014 

Gol dari Ezequiel 

Lavezi kemudian 

gol bunuh diri Luiz 

membuat The Blues 

tertinggal 1-3. 

            √       √       √  

034/07.

04.2014 

Bagi kubu tuan 

rumah kemenangan 

ini terus menjadi 

modal untuk 

bersaing dengan 

Liverpool dan 

Manchester City. 

           √             √  √  
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035/08.

04.2014 
Tapi, saya yakin 

sepertinya kita bisa 

memukul balik 

mereka. 

            √   √           √  

036/08.

04.2014 

The Blues pernah 

tertinggal 1-3 oleh 

Napoli saat masih 

ditukangi Roberto 

Di Mateo. 

            √       √       √  

037/08.

04.2014 

Sayangnya, di laga 

kali ini, Chelsea 

harus kehilangan 

sejumlah pilar. 

     √              √        √ 

038/11.

04.2014 

Kami menghadapi 

lini pertahanan 

lawan dengan 

permainan satu-satu 

dari sayap kanan. 

     √              √       √  

039/08.

04.2014 

Skuad asuhan 

Laurent Blanc 

mantap di pucuk 

klasemen 
sementara. 

           √          √     √  
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040/09.

04.2014 
Welbeck menusuk 

jantung pertahanan 

Muenchen pada laga 

kemarin malam. 

            √       √       √  

041/09.

04.2014 

Manchester United 

menggebuk 
Newcastle 4-0 pada 

laga lanjutan 

Premier League 

akhir pecan lalu. 

            √   √           √  

042/11.

04.2014 

Namun, berkat 

rencana yang 

matang, 

pasukannya mampu 

meredam agresivitas 

Lionel Messi dan 

kawan-kawan. 

            √           √    √ 

043/09.

04.2014 

Empat gelandang 

andalan MU bakal 

mengalirkan 
pasokan bola dari 

sektor gelandang. 

           √        √       √  

044/09.

04.2014 

Bek veteran Patrice 

Evra siap 

merumput lagi  

      √             √       √  
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045/09.

04.2014 
Mou telah 

mengubah Demba 

Ba dari pemain yang 

terlupakan menjadi 

seorang pahlawan 

kemenangan. 

        √      √            √  

046/10.

04.2014 

Petr Cech adalah 

malaikat di bawah 

mistar gawang. 

√              √             √ 

047/10.

04.2014 

Gol Demba  dan 

Andre Schurrle pada 

menit ke 32 telah 

mengantarkan 
Chelsea ke 

semifinal. 

           √          √     √  

048/10.

04.2014 

“Kami bekerja 

dengan banyak 

skenario berbeda” 

ujar Terry. 

            √           √    √ 
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049/10.

04.2014 
Kami bertarung 

melawan Chelsea 

yang sangat bagus. 

           √        √       √  

050/10.

04.2014 

Kami kebobolan 

sebuah gol kunci 

dari lemparan ke 

dalam lapangan. 

     √             √        √  

051/12.

04.2014 

Si Merah hitam 

tenggelam oleh 

Manchester United. 

           √    √            √ 

052/11.

04.2014 

Kemenangan 1-0 

atas tim tamu 

dilakukan saat 

mereka harus 

terbenam oleh 

dominasi dari 

Blaugrana. 

            √   √           √  
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053/11.

04.2014 
Kiper berusia 21 

tahun ini tampil 

gemilang dengan 

mementahkan 9 

peluang emas 

lawan. 

     √              √        √ 

054/11.

04.2014 

Neymar sampai 

Xavi Hernandez 

dibuat pusing 

bagaimana cara 

menembus jala 

Courtois. 

            √       √       √  

055/11.

04.2014 

Di level La Liga 

kedua kuda pacu 

juga tengah berlari 

kencang. 

       √            √       √  

056/12.

04.2014 

Kubu Barcelona 

tidak bisa melaju ke 

babak selanjutnya 

usai takluk di 

tangan Atletico 

Madrid. 

             √  √           √  
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057/12.

04.2014 
Bukan tidak 

mungkin letupan 

hebat akibat tak bisa 

menjebol jala 
Atletico Madrid 

akan berdampak 

buruk di laga nanti 

malam. 

            √      √        √  

058/13.

04.2014 

Bintang asal 

Argentina itu adalah  

salah satu mesin gol 

Manchester City. 

 √             √             √ 

059/12.

04.2014 

Vallecano menjadi 

korban keganasan 
kubu Blaugrana, 

setelah menangguk 

kemenangan dengan 

skor telak 7-0. 

            √   √           √  
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060/13.

04.2014 
Gelontoran gol 

Toure dalam 31 

pertandingan pun 

mencapai 18 gol. 

          √        √         √ 

061/12.

04.2014 

Tim andalan 

Gerardo Martino itu 

cuma berjarak 1 

angka dan Atletico 

Madrid di pucuk 

klasemen liga 

Spanyol dan sukses 

lolos ke final Copa 

del Rey. 

           √          √     √  

062/13.

04.2014 

Tim yang akan 

dihadapi Manchester 

City bukanlah tim 

kacangan. 

      √                √    √  

063/13.

04.2014 

Suarez sendiri meski 

menjadi pemain 

tersubur musim ini, 

mengaku tak terlalu 

rakus dalam 

mencetak gol. 

            √  √            √  
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064/14.

04.2014 
Justru El-Barca 

malah takluk dari 

tuan rumah 

Granada semalam. 

            √            √  √  

065/14.

04.2014 

Publik tuan rumah 

bergemuruh setelah 

armada mereka 

merobek jala kipper 

Jose Pinto 

            √            √  √  

066/14.

04.2014 

Kemenangan 

sensasional ini 

seolah menjadi 

pemberi nafas baru. 

            √         √     √  

067/14.

04.2014 

Tata Martino harus 

berhadapan dengan 

benteng 

pertahanan 

tangguh. 

            √       √       √  

068/14.

04.2014 

Barcelona kembali 

tancap gas di babak 

kedua. 

            √       √       √  
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069/14.

04.2014 
Namun memang 

sangat susah jika 

lawan memarkir 

seluruh pemain di 

area pertahanan. 

            √           √   √  

070/15.

04.2014 

Atletico Madrid 

yang mampu 

menekuk Barcelona 

jelas memiliki kelas 

tersendiri. 

           √    √           √  

071/16.

04.2014 

Sinar bintang 
timnas Spanyol ini 

akan beradu dengan 

performa cemerlang 

Luka Modric. 

 √                     √    √  

072/15.

04.2014 

Deretan para jago 

tembak dan gocek 

seperti Cristiano 

Ronaldo, Diego 

Costa, Fernando 

Torres sampai Mario 

Mandzukic. 

        √      √            √  
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073/15.

04.2014 
Para pemilik “jaring 

laba-laba” tersebut 

tetap cuek. 

     √               √      √  

074/15.

04.2014 

“Panggung liga 

champions sangat 

bergengsi” kata 

Manuel Nuer. 

     √                   √   √ 

075/16.

04.2014 

Stadion Mestalla, 

Kamis (17/4) dini 

hari bakal 

membara. 

            √         √     √  

076/16.

04.2014 

Penyebabnya dua 

tim raksasa yang 

penuh rivalitas, 

Barcelona dan Real 

Madrid tersebut 

berebut gelar Copa 

del Ray. 

√                      √     √ 

077/16.

04.2014 

Iniesta dikenal 

sebagai pemain yang 

mampu memberikan 

umpan terukur 

kepada rekan satu 

tim. 

            √       √        √ 
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078/16.

04.2014 

Kunci yang harus 

kami lakukan adalah 

tak boleh ragu 

dalam menghadapi 

lawan. 

     √                  √    √ 

079/17.

04.2014 

Matthew Jarvis 

memanfaatkan 

kemelut di depan 

gawang tuan rumah 

untuk menyundul si 

kulit bundar 
sehingga sukses 

membuat timnya 

umggul 1-0. 

     √               √      √  

080/17.

04.2014 

Arsenal sukses 

menyamakan 

kedudukan lewat 

tembakan Lukas 

Podolski. 

            √       √        √ 
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081/17.

04.2014 
Podolski 

melepaskan 

tendangan keras 

dengan kaki kirinya, 

bola bersarang di 

pojok kiri gawang 

Adrian. 

            √      √        √  

082/17.

04.2014 

Usai rehat, Arsenal 

langsung tancap 

gas dan selalu 

mendominasi 

permainan 

            √       √       √  

083/17.

04.2014 

The Gunners kini 

kembali ke lintasan 

pacu perebutan tiket 

Liga Champions 

musim depan. 

            √            √  √  

084/18.

04.2014 

Kamis (17/4) dini 

hari, semua nada 

miring seolah 

terbayar 

            √             √ √  
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085/19.

04.2014 
Tak mudah untuk 

menyeruak diantara 

bomber ternama di 

tim ini 

     √         √             √ 

086/18.

04.2014 

Marc Bartra menjadi 

aktor pada menit ke 

68. 

        √      √             √ 

087/19.

04.2014 

“Namun saya yakin, 

pintu ke arah starter 

tetap terbuka lebar” 

Kata Ba, di 

Sportlife, kemarin. 

     √         √             √ 

088/18.

04.2014 

Blaugrana baru saja 

ditekuk Granada 

pada liga domestik. 

            √   √           √  

089/18.

04.2014 

Luka Modric yang 

mampu menjaga 

kedalaman area 

pertahanan. 

            √       √       √  
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090/19.

04.2014 
Barisan 

pertahanan kokoh 

dengan 

mengandalkan body 

charge, sudah tentu 

Ba yang menjadi 

alternatif pelatih 

Mounrinho. 

           √        √       √  

091/19.

04.2014 

Tim tamu memang 

butuh angka lagi, 

agar langkah mereka 

untuk merangkak 

keluar dari zona 

juru kunci bisa 

terus terjaga. 

     √                √     √  

092/19.

04.2014 

Pertandingan kontra 

Chelsea menjadi 

penentu apakah si 

Kucing Hitam akan 

tenggelam atau 

selamat dari zona 

degradasi. 

           √          √      √ 
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093/20.

04.2014 
David Moyes 

mengakui stamina 

timnya sudah 

terkuras jelang 

lawatan ke stadion 

Goodison Park. 

           √      √         √  

094/20.

04.2014 

Everton akan 

mampu memetik 

kemenangan untuk 

menjaga persaingan 

dengan Arsenal di 

batas akhir zona 

Liga Champions. 

            √         √     √  

095/21.

04.2014 

Bomber The Black 

Cats, Connor 

Wickhin 

menaklukkan 

Schwarger. 

     √         √             √ 
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096/21.

04.2014 

Tak heran, hal ironis 

terjadi justru ketika 

mereka kedatangan 

tim yang 

diperkirakan akan 

terjerembab ke 

jurang degradasi. 

    √                 √      √ 

097/21.

04.2014 

“Itulah mengapa 

Anda didapuk jadi 

algojo penalti, 

karena anda punya 

kepercayaan diri dan 

melihat peluang 

terjadinya gol” 

Sebut Borini. 

        √           √        √ 

098/22.

04.2014 

keduanya juga 

motivator ulung, 

peramu strategi, 

dan piawai 

mengenai potensi 

terbaik dari para 

pemainnya. 

            √       √       √  
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099/22.

04.2014 
Keduanya bakal 

bertempur lagi di 

stadion Vicente 

Calderon. 

           √        √       √  

100/23.

04.2014 

Jika ia gagal 

bersinar, dan 

Ribery tampil 

gemilang, maka 

sorotan negative 

bakal mengarah 

kepadanya. 

            √  √            √  

101/22.

04.2014 

Simione 

membangun 

pertahanan solid 

dengan serangan 

balik yang efektif 

membuat pertahanan 

lawan lemah. 

            √       √       √  

102/22.

04.2014 

Banyak yang 

menyebut, apa yang 

dilakukan Simione 

adalah versi baru 

dari yang dilakukan 

Mou saat 

menukangi Inter 

Milan. 

            √       √       √  
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103/23.

04.2014 

Cahaya yang 

dipancarkan 

Ronaldo memang 

sedang bersinar, 

baik di liga 

domestik maupun 

liga champions 

  √            √             √ 

104/24.

04.2014 

Saat diserang, 

semua pemain 

berkumpul di depan 

kotak penalty 

menciptakan 

“parkir bus” yang 

membuat para 

pemain atletico 

frustasi untuk 

membongkar 

pertahanan Chelsea. 

     √                  √   √  

105/24.

04.2014 

Pasukan Atletico 

juga melepaskan 25 

tendangan ke arah 

gawang, sedangkan 

Chelsea hanya 5 

kali. 

           √        √        √ 
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106/27.

04.2014 

Ancaman semakin 

besar andai Demba 

Ba muncul sebagai 

tukang gedor 

pertahanan lawan. 

        √      √            √  

107/24.

04.2014 

Alhasil, kombinasi 

umpan pendek lini 

tengah Atletico yang 

kerap dilakukan 

Koke dan Raul 

Gracia tidak berbuah 

umpan matang. 

           √        √       √  

108/25.

04.2014 

Tujuh laga dilalui 

Karim Benzema 

tanpa mencetak 

sebiji gol untuk 

Real Madrid. 

           √       √        √  

109/25.

04.2014 

Bomber asal 

Perancis ini pun 

memilih waktu yang 

tepat untuk 

mengakhiri puasa 

golnya 

     √         √             √ 
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110/25.

04.2014 
Gol semata wayang 

itu terjadi di tengah 

gencarnya serangan 

dari kubu Bayern 

Muenchen. 

             √     √        √  

111/25.

04.2014 

Sayang, Ronaldo 

terburu-buru 

melepaskan 

tembakan sehingga 

bola melambung di 

atas mistar gawang 

Bayern. 

            √       √       √  

112/25.

04.2014 

Bayern Muenchen 

harus menggempur 

pertahanan lawan, 

namun, usaha 

mereka tak 

membuahkan hasil 

hingga usai. 

            √       √       √  

113/25.

04.2014 

Raut kekecewaan 

terlihat jelas di 

wajah para 

penggawa Bayern 

Muenchen usai 

ditekuk Real 

Madrid 1-0. 

            √   √           √  
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114/26.

04.2014 

Bintang gaek Ryan 

Giggs ditunjuk 

menjadi manajer 

sementara 

Manchester United. 

 √             √             √ 

115/26.

04.2014 

Untuk lolos ke 

Eropa, Manchester 

United harus bisa 

meraih kemenangan 

di laga tersisa, 

sambil berharap 

Everton tergelincir. 

            √   √           √  

116/26.

04.2014 

Dengan tiga 

pertandingan, 

sebanyak delapan 

klub Premier 

League kini harus 

saling sikut agar 

lolos dari jerat 

degradasi. 

             √      √       √  
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117/27.

04.2014 

“Kami tahu setiap 

tim akan tertekan, 

apalagi seandainya 

ada pemain kunci 

yang kurang fit” 

tegas Rodgers. 

     √         √            √  

118/28.

04.2014 

Tujuh gol gudang 

peluru London 

tersebut dilesakkan 

via hattrick Theo 

Walcot, dua gol dari 

Giroud, plus 

masing-masing satu 

sumbangan dari 

Chambellain dan 

Podolski. 

     √         √            √  

119/28.

04.2014 

Momentum dua 

kemenangan 

beruntun atas Hull 

City dan West Ham 

United usai ditekuk 

Everton menjadi 

angin segar bagi 

Arsenal. 

   √                       √  

 



121 
 

Kode 

Data 

Data Jenis Metafora Fungsi Metafora Makna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

120/28.

04.2014 
“Itu menandakan 

mentalitas bermain 

secara tim sudah 

kembali. Saya tidak 

sabar ingin menekuk 

Newcastle, 

memburu gol, dan 

menguatkan posisi 

kami di klasemen 

sementara” Terang 

Poldi. 

            √      √        √  

121/29.

04.2014 

Real Madrid ingin 

berhenti puasa gelar 

sejak mereka juara 

pada final liga 

champions tahun 

2002. 

           √       √         √ 

122/29.

04.2014 

Situasi ini semakin 

memperkuat rekor 

kandang jika 

bertemu tim asal 

Spanyol. 

     √                   √   √ 
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123/30.

04.2014 
Manajer Liverpool, 

Brendan Rodgers, 

mengaku bahwa 

Chelsea sudah 

memarkir dua bus 

di area pertahanan. 

     √                  √   √  

124/30.

04.2014 

Sang mesin gol, 

Diego Costa tampil 

sebagai pahlawan 

kemenangan 

Atletico saat meraih 

kemenangan atas 

Milan dan Madrid. 

     √         √            √  

125/30.

04.2014 

Saya berharap ini 

akan jadi 

pertandingan yang 

lebih terbuka hingga 

berjalan seru. 

Namun, kalau 

mereka tetap 

memarkir bus, kita 

akan bongkar. 

     √                  √   √  
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Keterangan: 

Jenis Metafora:    Fungsi Metafora:     Makna Metafora: 

1: Metafora Ke-ada-an (being)  1: Penyebutan pemain hebat    1: Gramatikal 

2: Metafora Kosmos (cosmos)  2: Kalah-mengalahkan-dikalahkan   2: Figuratif 

3: Metafora Tenaga (energy)   3: Menang-memenangkan-dimenangkan 

4: Metafora Substansional (subtansce) 4: Kerja keras 

5: Metafora Permukaan Bumi (terrestrial) 5: Berhubungan dengan gol 

6: Metafora Benda Mati (object)  6: Aktivitas dan posisi di dalam sepakbola 

7: Metafora Tumbuhan (living)  7: Benda 

8: Metafora Binatang (animate)  8: Klasemen dan babak di dalam sepakbola 

9: Metafora Manusia (human)  9: Penyebutan nama tim 

10: Metafora Genus ke Spesies  10: Taktik 

11: Metafora Spesies ke Genus  11: Tempat bertanding 

12: Metafora Spesies ke Spesies  12: Ekspresi 

13: Metafora Analogi 

14: Metafora Sinaestik    
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